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Artinya: Dari Abi Shirmah radhiallahu ‘anhu beliau berkata, Rasulullah
Azt bersabda, “Barang siapa yang memberi kemudaratan kepada

seorang muslim, maka Allah akan memberi kemudaratan kepadanya,

barang siapa yang merepotkan (menyusahkan) seorang muslim maka
Allah akan menyusahkan dia.”’(HR. Abu Dawud)*

! Abu Dawud Abu Daud. Sunan Abi Daud. Mesir: Maktabah Syarikah wa Matba“ah al-Musthafa,
1952. Jil. 6. (HR. Abu Dawud no. 3635, Tirmizi no. 1940 dan dihasankan oleh Imam Tirmizi)
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ABSTRAK

Aminatul Fitriyah, Mashudi, S.E,I, M.E.l 2023: Kontribusi Program-Program
BUM DESA Jolo Sutro Dalam Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) merupakan badan hukum yang
didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha,
memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan
jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa. Pengelolaan BUM Desa yang dilakukan secara
maksimal maka desa akan menjadi desa yang makmur secara ekonomi dan dapat
meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat dan sebagai salah satu tujuan
Pemerintah Desa guna mewujudkan rencana pembangunan dan perekonomian
dengan tuntutan mampu menyediakan kebutuhan masyarakat dalam
mengembangkan usahanya.

Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana implementasi program-program
BUM Desa Jolo Sutro dalam pembangunan ekonomi masyarakat Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 2) Bagaimana kontribusi BUM Desa
Jolo Sutro dalam pembangunan ekonomi masyarakat Desa Kemiren Kecamatan
Glagah Kabupaten Banyuwangi?. Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk
mendeskripsikan implementasi program-program BUM Desa Jolo Sutro dalam
pembangunan ekonomi masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi. 2) Untuk mendeskripsikan kontribusi BUM Desa Jolo Sutro dalam
pembangunan ekonomi masyarakat desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi. -Penelitian' ini menggunakan 'metode penelitian kualitatif, dengan
jenis pendekatan deskriptif., Teknik penelitian-menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dengan' analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dan waktu.

Hasil penelitian ini adalah : 1) Implementasi program BUM Desa di Desa
Kemiren sudah berjalan, seperti menjalankan usaha Pasar Kampung Osing, paket
wisata, homestay, dan HIPPAM dan dari keseluruhan program tersebut dapat
meningkatkan perekonomian desa, hanya kinerja dari BUM Desa belum maksimal
seperti menciptakan lapangan yang luas bagi masyarakat dan meningkatkan
pendapatan asli desa sesuai yang diharapkan. 2) Kontribusi BUM Desa Jolo Sutro
dalam Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi dipengaruhi oleh enam variabel yani ukuran dan tujuan
kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, sikap para pelaksana,
komunikasi antar organisasi, dan yang terakhir yaitu lingkungan ekonomi,
sosial, dan politik yang keseluruhannya sudah dapat disimpulkan cukup berjalan
selaras dan seimbang.

Kata Kunci : Kontribusi, Badan Usaha Milik Desa, Pembangunan Ekonomi
Masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Titik berat suatu pembangunan terletak pada bidang ekonomi yang
merupakan penggerak utama suatu pembangunan. Seperti yang kita ketahui
sebesar 70 % penduduk Indonesia mayoritas hidup di desa, sehingga titik
sentral pembangunan terletak di wilayah pedesaan.? Pembangunan merupakan
usaha untuk mengurangi berbagai kesenjangan seperti kesejahteranan maupun
kenyamanan dalam bernegara dimana hal tersebut juga berlaku dalam
pembangunan di pedesaan. Pembangunan pedesaan dapat juga diartikan
menjadi suatu program pembangunan yang dilakukan secara berencana untuk
meningkatkan hasil produksi, pendapatan dan kesejahteraan serta peningkatan
kualitas hidup dibidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi masyarakat.

Pengembangan - ekonomi' 'di = wilayah ' pedesaan telah sejak lama
dijalankan oleh pemerintah melalui berbagai program kebijakan. Tetapi upaya
itu belum membuahkan' hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan
masyarakat sekitar. Maka dari itu pemerintah menggunakan pendekatan baru
yang diharapkan mampu menstimulus dan menggerakan roda perekonomian di
pedesaan salah satu upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan mendorong
ekonomi masyarakat desa melalui kewirausahaan desa yang diwadahi dalam
bentuk Badan Usaha Milik Desa yang dikembangkan oleh pemerintah serta

dengan peran masyarakat desa.’

2 Khairul Amri, “Evaluasi Program Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)”, (Jurnal llmu
Administrasi Negara, Volume 13. No 3, Juli 2018). 3.

® Maria Rosa Ratna Sri Anggraeni, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Pada
Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan Studi Pada BUM Desa di Gunung Kidul”, (Jurnal, Vol.
28. No. 2.2019),2



Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dilandasi oleh peraturan
menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi republik
indonesia nomor 3 tahun 2021 tentang pendaftaran, pendataan dan
pemeringkatan, pembinaan dan pengembangan, dan pengadaan barang
dan/atau jasa badan usaha milik desa/badan usaha milik desa bersama.
Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) merupakan badan hukum yang didirikan
oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan
aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, menyediakan jasa
pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa. Jika pengelolaan BUM Desa maksimal maka
Desa akan menjadi Desa yang makmur secara ekonomi dan dapat
meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat dan sebagai salah satu
tujuan Pemerintah '‘Desa . guna mewujudkan rencana  pembangunan dan
perekonomian dengan tuntutan mampu ‘menyediakan kebutuhan masyarakat
dalam mengembangkan usahanya.* Pembentukan BUM Desa sebagai cara
untuk memanfaatkan undang-undang yang memberikan kewenangan kepada
pemerintah desa untuk melakukan inovasi dalam pembangunan ekonomi
masyarakat di desa.

Di Banyuwangi sendiri tepatnya di Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi terdapat BUM Desa yang di kategorikan berdasarkan

perkembangannya adalah sebagai berikut:

* Amalia Sri Kusuma Dewi, “Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Sebagai Upaya
Dalam Meningkatkan Pendapatan Desa (Pades) Serta Menumbuhhkan Perekonomian Desa”,
(Jurnal Departement And Development,Volume 5 No. 1, 2018), 6.



Tabel 1.1
Data BUM Desa Kabupaten Banyuwangi 2020
Status Jumlah
Berkembang 12
Kurang Berkembang 23
Rintisan 101
Tidak Memiliki 53
Total 189

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Banyuwangi.

Dari tabel 1.1 dapat dilihat jumlah BUM Desa yang ada di Kabupaten
Banyuwangi yang tercatat dalam Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
Dalam data yang tercatat Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa tahun
2020, secara keseluruhan terdapat 189 BUM Desa di Kabupaten Banyuwangi.
Tetapi apabila jika lebih mendalam hanya terdapat 12 BUM Desa di Seluruh
Kabupaten Banyuwangi yang merupakan BUM Desa berkembang. Kemudian
terdapat 23 BUM Desa yang masuk kategori dalam BUM Desa kurang
berkembang.dan 101 BUM Desa dalam kategori rintisan_atau baru berdiri.
Sedangkan terdapat 53 desa yang. belum memiliki BUM Desa.’

Dalam Penelitian Ini, pembangunan ekonomi masyarakat berfokus
melalui Badan Usaha Milik Desa. dengan peningkatan pembangunan ekonomi
masyarakat desa tiap tahunnya khususnya Kabupaten Banyuwangi, dapat
dimaksimalkan dengan cara mengelola sumber daya yang ada. Berikut Grafik

kontribusi BUM Desa di Kabupaten Banyuwangi.

% Edi Saiful Anwar, “Dinamika Tata Kelola Badan Usaha Milik Desa sebagai Upaya Peningkatan
Daya Saing Desa di Kabupaten Banyuwangi”. (Universitas Jember, 2018), 2.
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Sumber : Data diolah

Grafik di atas menunjukkan bahwa BUM Desa Jolo Sutro merupakan
salah satu BUM Desa di Kabupaten Banyuwangi yang tingkat
perkembangannya tertinggi. BUM Desa Jolo Sutro yang terletak di Desa
Kemiren . Kecamatan .Glagah Kabupaten. Banyuwangi . dengan tingkat
perkembangan sebesar 8,9%. Dari total 8 Desa yang ada di Kecamatan Glagah
terdapat 5 Badan Usaha Milik Desa yang berasal dari 4 Desa. Sedangkan 3
Desa belum memiliki BUM Desa. Berikut data BUM Desa yang ada di

Kecamatan Glagah.

Tabel 1.2
Data BUM Desa Kecamatan Glagah 2020

No Desa BUM Desa Status

1. Rejosari Majujaya Berkembang
2. Glagah Sumikaryo Rintisan

3. Kemiren Mandiri Sejahtera Rintisan

4. Kampung Anyar Lastono Rintisan

5. Olehsari Sekar Jagad Rintisan

6. Paspan Tidak Memiliki
7. Taman Suruh Tidak Memiliki
8. Kenjo Tidak Memiliki

Sumber : Data BUM Desa Kecamatan Glagah Kab. Banyuwangi



Tabel 1.2 menunjukkan bahwa keadaan BUM Desa di Kecamatan
Glagah terdiri terdapat 8 desa yang telah di kelasifikasikan, di antaranya yaitu,
1 BUM Desa berkembang, 4 BUM Desa rintisan dan 3 Desa yang masih belum
mendirikan BUM Desa. BUM Desa Jolo Sutro mulai berdiri pada tahun 2016
dan memiliki 5 jenis unit usaha diantaranya warung pesantogan kemangi, paket
wisata dan home stay, HIPPAM dan pasar kampung Osing. Dengan adanya
unit usaha tersebut diharapkan masyarakat dapat turut serta dalam pengelolaan
dan mendapatkan tambahan penghasilan yang kemudian meningkat

perekonomian masyarakat.’®

Tabel 1.3
Jumlah dan Status Unit Usaha BUM Desa Jolo Sutro
No. Jenis Usaha Status
1. Warung Pesantogan Kemangi Berjalan
2. Paket Wisata Desa Kemiren Berjalan
3. Pasar Kampung Osing Berjalan
4. Homestay Berjalan
5. RetribusiiHIPPAM Berjalan

Sumber: BUM Desa Jolo Sutro
Berdasarkan tabel diatas dapat ‘diketahui bahwa dari lima unit usaha

BUM Desa Jolo Sutro yang keseluruhannya dapat berjalan dengan baik dan
mempertahankan konsistensinya sebagai unit usaha BUM Desa Jolo Sutro.
Dari lima unit usaha BUM Desa Jolo Sutro ini yang menjadi andalan usaha
paket wisata kampung Osing yang didukung dengan Homestay. Sedang untuk
hajat pemenuhan usaha daya guna manfaat masyarakat adalah HIPPAM.

Dari data di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kontribusi program-progran BUM Desa, dalam pembangunan ekonomi

masyarakat desa Kemiren. Pemilihan lokasi tersebut karena berdasarkan

® Meiris Kurniawan, Observasi, Banyuwangi 14 Desember 2021



observasi awal, di lokasi penelitian penulis mengetahui bahwa di wilayah ini
tepatnya di Desa Kemiren Kecmatan Glagah merupakan desa wisata sekaligus
desa adat suku osing yang berkembang, dengan begitu pemerintah desa melalui
BUM Desa dapat mewujudkan kemandirian masyarakat desa untuk mengelola
segala potensi yang ada di desanya yakni wisata. Kemajuan desa wisata dari
segi fisik harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang memadai, karena
dengan adanya sumber daya manusia yang optimal akan mendorong
kesejahteraan bagi masyarakatnya dan mewujudkan kehidupan masyarakat
yang mandiri.

Dalam upaya menjalankan progam unit usahanya BUM Desa Jolo Sutro
di Desa Kemiren tersebut masih menemui berbagai macam kendala yang
mempengaruhi terlaksananya pembangunan ekonomi masyarakat dan sangat
perlu dicarikan solusi dan-upaya penanganan guna-mengatasi kendala tersebut.
Kendala yang pertama ialah kurangnya sumber daya manusia yang memadai di
Desa Kemiren sendiri. Masyarakat sulit untuk-diajak berjuang menjadi berdaya
dan menginginkan proses yang instan dan cepat menghasilkan. BUM Desa
juga harus segera mencarikan solusi terhadap kendala saat mengadakan
pelatinan kepada masyarakat mereka masih mengharapkan keberadaan uang
saku.” Hal ini merupakan pemahaman yang buruk dari masyarakat desa.
Karena seperti yang kita tahu bahwa pelatihan diadakan untuk meningkatkan
kualitas seumber daya manusia dan dapat memiliki implikasi dalam jangka

panjang. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas penulis memiliki

’ Meiris Kurniawan, Observasi, Banyuwangi 14 Desember 2021



ketertarikan untuk lebih lanjut mengetahui Kontribusi Program-Program BUM

Desa Dalam Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan

Glagah Kabupaten Banyuwangi.

B. Fokus Masalah
1. Bagaimana implementasi program-program BUM Desa Jolo Sutro dalam
pembangunan ekonomi masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi?
2. Bagaimana kontribusi BUM Desa Jolo Sutro dalam pembangunan ekonomi
masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi program-program BUM Desa Jolo
Sutro dalam pembangunan ekonomi masyarakat Desa Kemiren Kecamatan
Glagah Kabupaten Banyuwangi.

2. Untuk. “mendeskripsikan ' kontribusi - BUM Desa - Jolo "Sutro dalam
pembangunan ekonomi ‘masyarakat desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis.® Penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat bagi berbagai pihak, di antaranya sebagai berikut:

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember:IAIN Jember Press, 2017), 45



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan pihak yang membutuhkan dalam mengangkat permasalahan yang
sama, serta menambah keilmuan dalam aspek ekonomi.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan serta informasi penulis dan juga menginspirasi para pembaca
terkait tema yang diteliti yaitu tentang kontribusi program-program BUM
Desa dalam membangun ekonomi masyarakat desa Kemiren .
b) Bagi Desa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan ‘bagi. -desa.yang -berguna. untuk, -mengevaluasi kebijakan-
kebijakan yang telah diterapkan, khususnya kontribusi program-program
BUM Desa.
c¢) Bagi UIN Khas Jember
Dapat menambah kepustakaan dalam khasanah keilmuan yang
ada di perpustakaan UIN KHAS Jember sebagai bahan rujukan bagi
pihak yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut tentang kontribusi
program-program BUM Desa dalam membangun ekonomi masyarakat

desa Kemiren.



E. Definisi Istilah
1. Kontribusi

Kontribusi adalah iuran atau sumbangan berupa bantuan yang
diberikan untuk keperluan atau kepentingan orang lain guna memenuhi
kebutuhan, seperti dana, ide, program penyaluran bantuan demi
kesejahteraan bersama.

2. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)

BUM Desa adalah jenis usaha milik desa, yang berasal dari desa
dengan memanfaatkan aset kekayaan dari desa demi kepentingan bersama
dalam upaya memperkuat perekonomian masyarakatnya dan membangun
kerekatan sosial masyarakat.

3. Pembangunan Ekonomi Masyarakat

Pembangunan . ekonomi masyarakat adalah : tindakan yang harus
dilakukan oleh masyarakat dalam rangka memenuhi'kebutuhannya dengan
memanfaatkan sumber daya ‘alam yang telah tersedia di bumi guna
menaikkan pendapatan masyarakat dan pendapatan perkapita Desa dengan
usaha yang dibentuk melalui BUM Desa Jolo Sutro.

F. Sistematika Pembahasan
Berdasarkan pada semua yang dituliskan di atas dan metode yang
digunakan serta dalam rangka memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka
pembahasan dibagi menjadi lima bab, adapun sistematika pembahasan dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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Bab | merupakan bab pendahuluan dimana bab ini akan dijelaskan
secara garis besar materi yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini.
Diawali dengan latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan bab yang membahas penelitian terdahulu dan kajian
teori tentang Kontribusi Program BUM Desa dan Ekonomi Masyarakat.

Bab Il merupakan bab yang membahas metode penelitian, yaitu
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan jenis penelitian Field research. Lokasi penelitian yaitu Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi subjek penelitian yaitu
masyarakat Desa Kemiren yang ikut dalam program BUM Desa , teknik
pengumpulan data menggunakan teknik Observasi, Wawancara, Dokumentasi.

BAB IV Dalam bab ini  disajikan hasil data penelitian dan pembahasan
hasil yang-diperoleh selama penelitian.

BAB V Berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan
skripsi berdasarkan analisis yag telah dilakukan serta saran -saran untuk

disampaikan kepada obyek penelitian atau bagi penelitian selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian penelitian terdahulu ini, peneliti mencantumkan hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti teliti saat
ini. Kemudian, peneliti juga hendak memberikan kesimpulan/ ringkasan dari
penelitian terdahulu tersebut. Hal ini dilakukan supaya dapat mengenali sejauh
mana penelitian yang hendak dilakukan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nikmah Solihati dengan judul “ Peran dan
Efektivitas Badan Usaha Milik Desa Dalam Peningkatan Kesejahteran
Masyarakat Desa Blang krueng Aceh Besar”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.’

Penelitian 'ini. menggunakan  penelitian. Kualitatif dan pendekatan
deskriptif ‘dimana’ dalam mengumpulkan data - menggunkan. wawancara,
observasi dan dokumentasi- dan ‘dalam penentuan informen penelitian ini
menggunakan Teknik proportional sampling. Berdasarkan hasil penelitian
menemukan bahwa peran dan efektivitas BUM Desa sudah sejalan dengan
program yang diharapkan hal tersebut terbukti dengan berjalannya sepuluh
unit usaha yang di dirikan seperti depot gas, LPG, Depot air galon isi ulang ,
jasa pelayanan public, penyediaan pinjaman modal, penyediaan tanah kas
yang di kelola oleh warga desa, penyewaan rumah, perkakas pesta, alat

pertanian serta sekolah gampong. Namun jika diperhatikan dari indikator

 Nikmah Solihati, “Peran dan Efektivitas Badan Usaha Milik Desa Dalam Peningkatan
Kesejahteran Masyarakat Desa Blang krueng Aceh Besar” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2020)

11
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kesejahteraan masyarakat BUM Desa ini belun bisa dikatakan sudah
berhasil atau merata karena kurang optimalnya sosialisasi kepada
masyarakat terkait program BUM Desa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hartini dengan judul “Peran BUM Desa
dalam Membangun Kesejahteraan Masyarakat di desa Batetanga Kab.
Polman”.. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan
llmu Hukum Ekonomi Islam Institute Agama Islam Negeri Pare-Pare.'?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Melihat dari
kegiatan BUM Desa telah membantu masyarakat Batetangnga dalam
membangun kesejahteraannya karena dilihat dari program-program yang
dijalankan ‘memang tidak ada " yang merugikan masyarakat melainkan
menambah atau ‘membangun' pendapatan masyarakat dan pendapatan desa
Batetangnga tersebut. ' 2) BUM" Desa Batetangnga telah sesuai dengan
tinjauan ekonomi Islam. Hal ini disebabkan karena BUM Desa di Desa
Batetangga sangat relevan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dimana
prinsip ekonomi Islam yakni: kerja, kompensasi, efisiensi, profesionalisme,
dan kecukupan, selain itu program unit usaha BUM Desa juga telah
menerapkan hasil pembagian keuntungan hasil usaha, sehingga masyarakat

tidak mengeluhkan pengembalian pinjaman.

19 Hartini, « peran BUM Desa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Batetanga
Kab. Polman”, (Skripsi, Fakultas Syariah dan [Imu Hukum Ekonomi Islam Institute Agama Islam
Negeri Parepare, 2019)



13

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Rizki Ramand, dengan judul
“Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat melalui Badan Usaha Milik
Desa (Studi pada Warung BUM Desa Sehati Desa Margorejo Kecamatan
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan), Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung”,*

Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research), penelitian ini bersifat deskriptif.
Penulis mengambil data sampel menggunaka teknik purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 14 orang. Metode yang digunakan
oleh penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi.
Hasil penelitian penulis ini  menunjukan bahwa proses dan upaya
pengembangan ekonomi masyarakat desa melalui BUM Desa yang terdiri
dari unit usaha perdagangan, unit usaha sewa dan unit usaha jasa. Ketiga
bentuk “unit usaha 'yang dikelola oleh ' BUM Desa mampu..membangun
pendapatan masyarakat dengan tersedianya ‘lapangan kerja baru bagi
masyarakat,dan membantu jasa pemasarana usaha masyarakat. Harapan
kedepannya BUM Desa menjadi solusi dalam perekonomian masyarakat
desa dan dapat memberdayakan masyarakat yang lebih banyak lagi dan
memanfaatkan potensi desa yang ada.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sartika Rani, dengan judul “Peran Dan

Kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) terhadap Kesejahteraan

" Dimas Rizki Ramand, “Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha
Milik Desa (Studi pada Warung BUM Desa Sehati Desa Margorejo Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan), (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019)
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Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Study Pada BUM Desa
Karya Abadi Di Desa Karya Mulya Sari Kecamatan Candipuro Kabupaten
Lampung Selatan)”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam.Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung.*?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research),
yang bertempat di Desa Karya Mulya Sari Kecamatan Candipuro kabupaten
Lampung Selatan, penelitian ini bersifat deskriptif. Adapun populasi dalam
penelitian ini berjumlah 521 KK yang ada di 4 dusun Desa Karya Mulya
Sari. Sedangkan sample dalam penelitian ini diambil 10% dari populasi
yaitu berjumlah 52 KK, dengan metode pengambilan sample yaitu Random
Sampling. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti
terdiri dari metode observasi, metode interview, dan metode dokumentasi.
Sedangkan 'teknik mengolah data: melalui’ 3 tahapan yakni pemeriksaan
(editing),” 'penandaan @ data" (coding), - dan  penyusunan " sistem data
(systematizing). Analisa data menggunakan reduksi data, data display dan
teknik verifikasi (kesimpulan). Adapun hasil penelitian dilapangan
menunjukkan bahwa BUM Desa Karya Abadi di Desa Karya Mulya Sari
sudah cukup berperan dan berkontrbusi bagi masyarakat hanya saja belum
dapat dikataan maksimal, yakni masih adanya ketimpangan kesejahteraan
antar masyarakat di Desa Karya Mulya Sari. Hal itu dikarenakan masih

banyaknya kendala yaitu seperti kurangnya modal, pengetahuan masyarakat

2 Qartika Rani, “Peran dan Kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Study Pada BUM Desa Karya
Abadi Di Desa Karya Mulya Sari Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan), (Skripsi,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2019)
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dan kurang maksimalnya kinerja serta manajemen BUM Desa Karya Abadi
itu sendiri. Sedangkan dalam pandangan islam, masyarakat Desa Karya
Mulya sari dapat dikatakan sejahtera karena telah memenuhi kebutuhan al-
dharuriyyah  (primer), al-hajjiyyah  (sekunder) dan al-thsaniyyah
(pelengkap).

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tetty Tia Kartikasari, dengan judul
“Kontribusi Badan Usaha Milik Desa melalui Program Kemitraan
Membangun Desa Mandiri Dalam Membangun Perekonomian Masyarakat
Di Desa Mulyosari Studi Pada Badan Usaha Milik Desa Sinar Mulya
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.®®

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Lokasi penelitian di. BUM Desa Sinar Mulya. Sumber
data penelitian ini yaitu' data primer dan sekunder. ‘Metode pengumpulan
data menggunakan observasi, ‘wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif milik Miles dan
Huberman yaitu mulai dari reduksi data, penyajian data, hingga menarik
kesimpulan/verifikasi. Adapun pengecekan keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi, pemeriksaan teman sejawat, dan perpanjangan keabsahan
temuan. Adapun hasil penelitian skripsi ini yaitu (1) Kontribusi BUM Desa

Sinar Mulya yaitu melalui unit usaha yang dikelola BUM Desa Sinar Mulya

% Tetty Tia Kartikasari, “Kontribusi Badan Usaha Milik Desa melalui Program Kemitraan
Membangun Desa Mandiri Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Mulyosari
Studi Pada Badan Usaha Milik Desa Sinar Mulya Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”,
(skripsi,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2019).”
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maupun potensi yang ada di desa Mulyosari dengan memberikan sosialisasi,
pelayanan maupun pembinaan. (2) Dampak dari adanya kemitraan yaitu
meningkatnya pendapatan masyarakat, menambah pendapatan asli desa,
memberikan kemudahan bagi masyarakat, berjalan secara berkelanjutan, dan
meningkatnya pemberdayaan masyarakat namun belum dapat dikatakan
optimal karena masih kurangnya lapangan pekerjaan bagi masyarakat. (3)
kendala yang dihadapi yaitu pengembalian pinjaman yang macet, kualitas
susu yang kurang baik, kurangnya modal dalam mengembangkan unit usaha
dan kurangnya SDM. Solusinya yaitu dengan melakukan kunjungan ke
setiap kelompok untuk mengetahui permasalahannya, susu yang kurang baik
nantinya akan di fasturisasi untuk anaknsapi, untuk modal BUM Desa Sinar
Mulya pengajuan ke Anggaran Dana Desa, dan dalam pengembangan unit
usaha tersebut di harapkan juga dapat membuka unit.usaha baru yang dapat
membuka kesempatan kerja bagi - masyarakat Mulyosari.

6. Penelitian yang dilakukan-oleh Herlina, ‘dengan judul “Kontribusi Badan
Usaha Milik Desa (BUM Desa) Dalam Membangun Kehidupan Ekonomi
Masyarakat Ditinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi Di Desa Pekan Tua
Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir)”, Fakultas Syari’ah Dan
llmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.**

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Desa Pekan Tua Kecamatan

Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun metode pengumpulan data

 Herlina, “Kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Dalam Meningkatkan Kehidupan
Ekonomi Masyarakat Ditinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi di Desa Pekan Tua Kecamatan
Kempas Kabupaten Indragiri Hilir)”, (Skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Ilmu Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 2018)
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melalui observasi, wawancara, angket, dan studi pustaka. Sedangkan metode
penulisan data menggunakan metode deduktif, induktif, dan deskriptif
analitif. Melalui observasi, wawancara dan angket diperoleh jawaban-
jawaban berupa sumbangan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dalam
meringankan kehidupan masyarakat dan keadaan kehidupan masyarakat
Desa Pekan Tua Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir setelah
mendapatkan sumbangan atau bantuan dari BUM Desa. Setelah diketahui
jawaban-jawaban tersebut, maka penulis meninjau dengan pandangan
ekonomi Islam yang berpedoman kepada al-Quran dan Hadist yang
berkaitan dengan hal tersebut untuk mempertegas penarikan kesimpulan.
Sumbangan atau kontribusi yang diberikan Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa) kepada masyarakat berupa pinjaman dana, pendidikan, dan konsultasi
atau bimbingan dalam berbagai bidang sehingga kehidupan masyarakat
meningkat, baik melalui usaha dagang, pertanian dan peternakan.

7. Penelitian yang dilakukan- oleh’ Kharil*Nur “Laili Husna, dengan judul
“Strategi Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Melalui Koperasi Unit
Desa Tani Wilis Berbasis Agrobisnis di Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung” Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Tulungagung.™

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan
jenispenelitian studi kasus. Proses pengumpulan data menggunakan metode

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data

5 Kharil Nur Laili Husna, “Strategi Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Melalui Koperasi
Unit Desa Tani Wilis Berbasis Agrobisnis di Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung”
(Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020)
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dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu dengan analisis
data sebelum, saat di lapangan hingga selesai penelitian yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil dari penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa : 1) Strategi pembangunan ekonomi
masayarakat desa yang digunakan KUD Tani Wilis vyaitu strategi
pengembangan ekonomi masyarakat, strategi pengembangan dunia usaha,
strategi pengembangan sumberdaya manusia dan strategi pengembangan
fisik atau lokalitas. 2) Kendala yang dialami terdiri dari kendala internal dan
kendala eksternal. Kendala internal yaitu dari teknologi, kredit macet,
kualitas sumberdaya manusia, sedangkan kendala eksternal yaitu banyaknya
pesaing. Solusi dari kendala yang terjadi diantaranya yaitu pengembangan
sumberdaya manusia, jaminan pasar, jaminan harga, dan pelayanan yang
diberikan. 3) Dampak postif dari strategi tersebut yaitu tingkat pendapatan
naik, peluang Kkerja masayarakat, kegiatan sosial, kontribusi pada
pembangunan ekonomi. Sedangkan dampak negatifnya adalah suara bising
dari kegiatan unit usaha KUD Tani Wilis dan pencemaran udara dari limbah
sapi perah yang terjadi di lingkungan masyarakat.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Andriani, dengan judul “Peran Badan
Usaha Milik Desa (BUM Desa) Dalam Membangun Perekonomian
Masyarakat Pada Masa Pandemi (Covid-19) Ditinjau Dalam Perspektif
Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus BUM Desa Sejahtera Muara Uwai, Kec
Bangkinang, Kab Kampar)”. Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.*®

' putri Andriani, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Pada Masa Pandemi (Covid-19) Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan
studi langsung ke lapangan adapun populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Desa Muara Uwai yang berjumlah 765 KK. Sedangkan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research) yaitu mengambil sebagaian populasi untuk dijadikan sampel yaitu
88 orang. Dengan teknik pengumpulan data angket, observasi, wawancara
dan dokumentasi. Dari hasil penelitian di BUM Desa Sejahtera Muara Uwai
menunjukkan bahwa BUM Desa Muara Uwai telah memberikan
kontribusinya kepada masyarakat melalui simpan pinjam, depot air,
produksi makanan dan kredit syaria dan juga telah mempu membangun
perekonomian dan usaha mereka dibandingkan sebelum mendapatkan
pinjaman dana yang diberikan BUM Desa Sejahtera Muara Uwai. Adapun
tijauan ekonomi syariah: sudah: menunjukkan. bahwa peran BUM Desa
Sejahtera Muara Uwai sudah berjalan ‘'sesuai syariat dengan.menerapkan
prinsip tolong menolong.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Rufaidah Aslamiah, dengan judul “Peran
Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Untuk Mensejahterakan Masyarakat
Desa Panggungharjo Melalui Kelompok Usaha Pengelola Sampah (Kupas)
Panggung Lestari, Sewon, Bantul, Yogyakarta”, Fakultas Dakwah Dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.'’

Syari’ah (Studi Kasus BUM Desa Sejahtera Muara Uwai, Kec Bangkinang,Kab Kampar)”.
(Skripsi, Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021)
' Rufaidah Aslamiah,“Peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Untuk Mensejahterakan
Masyarakat Desa Panggungharjo Melalui Kelompok Usaha Pengelola Sampah (Kupas) Panggung
Lestari, Sewon, Bantul, Yogyakarta”, (Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018)
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Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif untuk
memahami lebih dalam lagi mengenai peran-peran yang dijalankan oleh
BUM Desa dalam membantu mensejahterakan masyarakat melalui KUPAS
Panggung Lestari. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi dan wawancara kepada beberapa informan yang dipilih dengan
menggunakan metode purposive sampling. Kemudian penelitian ini
menggunakan tinjauan mengenai lembaga layanan masyarakat, dan teori
kesejahteraan sosial serta tinjauan mengenai dampak sosial ekonomi yang
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian
ini adalah Untuk mendeskripsikan peran BUM Desa dalam mensejahterakan
masyarakat melalui (KUPAS) Panggung Lestari dan juga dampak sosial-
ekonominya. Penelitian ini berlokasi di Desa panggungharjo, Kecamatan
Sewon, Kabupaten Bantul, Yaogyakarta. Hasil ‘penelitian ini menunjukkan
bahwa BUM Desa Panggung Lestari berperan sebagai lembaga pelayanan
berbasis masyarakat, Pemerintah BUM Desa memiliki tiga peran, antara lain
: (1) Penyebaran informasi dan Mendorong pembuatan jaringan, (2)
Berperan penting dan vital dalam memungkinkan, dan berperan minimal
dalam pemberian, (3) Realokasi sumber daya, karena adanya berbagai
tingkat sumber daya yang tersedia bagi masyarakat untuk pembangunan.
Kemudian ditemukan beberapa dampak dari adanya KUPAS, vyaitu :
(1)Permasalahan sampah dapat dikelola dengan baik (2) terpenuhinya
kebutuhan kesehatan dan ekonomi masyarakat, dan (3) kesempatan sosial

dapat dimaksimalkan.
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Said Mudasir, dengan judul
“Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik
Gampong (BUMG) Di Desa Ganting Kecamatan Simeulue Timur
Kabupaten Simeulue”, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh.™®

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan
menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik deskriptif yang terdiri dari reduksi data, display
data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa: upaya yang dilakukan oleh BUMG Harapanta dalam
pengembangan ekonomi masyarakat. ‘Desa Ganting ialah dengan
memberikan' modal ‘'simpan pinjam ‘kepada masyarakat untuk membuka
berbagai usaha ekonomi- baik perdagangan, pertanian dan perikanan.
Bidang perdagangan BUMG Harapanta memberikan modal untuk
pembukaan usaha pertokohan seperti tokoh penyediaan keperluan
pertanian, perikanan dan peternakan. Untuk ibu rumah tanggal dibuknya
industri mebel rumah tangga. Pengembangan ekonomi masyarakat oleh
BUMG Harapanta di Desa Ganting juga berupa dukungan yang kuat dalam
bidang peternakan dan perikanan seperti penyediaan bibit serta kebutuhan

lainnya. Pastisipasi masyarakat dalam pengembangan ekonomi melalui

18 Said Mudasir, “Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Gampong
(BUMG) Di Desa Ganting Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue”, (Skripsi, Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh,2019)
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badan BUMG Harapanta di Desa Ganting terlihat dengan tingginya minat

masyarakat untuk memanfaatkan jasa modal simpan pinjam yang

disalurkan oleh BUMG Harapanta. Partisipasi masyarakat dalam upaya

BUMG Harapanta untuk pengembangan ekonomi masyarakat juga terlihat

dengan penyediaan lahan masyarakat untuk dikelola dengan modal yang

diberikan oleh BUMG Harapanta. Masyarakat juga mematuhi segala

prosdur peminjaman modal yang diberikan oleh BUMG Harapanta, yang

menandai besarnya partisipati masyarakat untuk memanfaatkan eksistensi

BUMG Harapanta ini.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. | Nikmah Peran dan Efektivitas |Sama sama Perbedaan terletak
Solihati, Badan Usaha Milik  |menggunakan metode pada fokus
(2020) Desa Dalam kualitatif pembahasan, dan
Peningkatan Teknik pengumpulan variabel penelitian
Kesejahteran data menggunakan
Masyarakat Desa obserfasi, wawancara
Blang krueng Aceh , |dan dokomentasi
Besar
2. | Hartini, Peran BUM Desa Sama —sama Perbedaan terletak
(2019) dalam membangun  |menggunakan metode pada fokus
kesejahteraan kualitatif dengan penelitian yang di
masyarakat di desa  |penderkatan deskriptif titik beratkan pada
Batetanga Kab. dan Teknik peran BUM Desa
Polman pengumpulan datanya dalam
menggunakan wawancra | mensejahterakan
masyarakat, serta
pembahasan, dan
variabel penelitian
3. | Dimas Analisis Metode penelitian yang | 1. Menganalisis
Rizki pengembangan digunakan penelitian program
Ramand, ekonomi masyarakat |terdahulu dan peneliti pengembangan
(2019) melalui Badan Usaha [saat ini sama-sama BUM Desa
Milik Desa (studi menggunakan penelitian dengan sistem
pada warung BUM  |kuatitatif, serta metode usaha warung

Desa Sehati desa

dalam mengumpulkan

2. Menganalisis
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No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Margorejo data observasi, program
kecamatan Jati wawancara dan pengembangan
Agung kabupaten dokomentasi BUM Desa
Lampung Selatan) dengan sistem

usaha Homestay
dan HIPPAM

4. | Sartika Peran Dan Metode penelitian yang | 1. Ditinjau dari
Rani, Kontribusi Badan digunakan penelitian perspektif islam
(2020) Usaha Milik Desa terdahulu dan peneliti Sedangkan

(BUM Desa) saat ini sama-sama penelitian tidak di
terhadap menggunakan penelitian tinjau dari
Kesejahteraan kuatitatif, serta metode perspektif islam
Masyarakat Menurut |dalam mengumpulkan 2. Objek penelitian
Perspektif Ekonomi [data observasi

Islam (Study Pada

BUM Desa Karya

Abadi Di Desa

Karya Mulya Sari

Kecamatan

Candipuro

Kabupaten Lampung

Selatan),

5. | Tetty Tia Kontribusi Badan Metode penelitian yang | 1. Ditinjau dari
Kartikasari, | Usaha Milik Desa digunakan penelitian perspektif islam
(2019) melaluiProgram terdahulu dan peneliti Sedangkan

Kemitraan saat ini sama-sama penelitian tidak di
Membangun Desa menggunakan penelitian tinjau dari
Mandiri Dalam Kuatitatif, serta metode perspektif islam
Membangun dalam mengumpulkan 2. Objek penelitian
Perekonomian data observasi

Masyarakat Di Desa

Mulyosari Studi

Pada Badan Usaha

Milik Desa Sinar

Mulya Ditinjau Dari

Perspektif Ekonomi

Islam

6. | Herlina, Kontribusi Badan Metode penelitian yang | 1. Ditinjau dari

(2018) Usaha Milik Desa digunakan penelitian perspektif islam
(BUM Desa) Dalam |terdahulu dan peneliti Sedangkan
Membangun saat ini sama-sama penelitian tidak di
Kehidupan Ekonomi |menggunakan penelitian tinjau dari
Masyarakat Ditinjau [kuatitatif, serta metode perspektif islam
Menurut Ekonomi dalam mengumpulkan 2. Objek penelitian

Islam (Studi Di Desa

data observasi
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No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Pekan Tua
Kecamatan Kempas
Kabupaten Indragiri
Hilir)

7. | Kharil Nur | Strategi Metode penelitian yang | Perbedaan terletak
Laili Pembangunan digunakan penelitian pada lokasi
Husna, Ekonomi terdahulu dan peneliti dilakukannya
(2020) Masyarakat Desa saat ini sama-sama penelitian, subjek

Melalui Koperasi menggunakan penelitian | penelitian dan fokus
Unit Desa Tani Wilis [kuatitatif, serta metode penelitian.

Berbasis Agrobisnis |[dalam mengumpulkan

di Kecamatan data observasi

Sendang Kabupaten

Tulungagung”

8. | Putri Peran Badan Usaha [Metode penelitian yang | Perbedaan terletak
Andriani, Milik Desa (BUM digunakan penelitian pada lokasi
(2021) Desa) Dalam terdahulu dan peneliti dilakukannya

Membangun saat ini sama-sama penelitian, subjek
Perekonomian menggunakan penelitian | penelitian dan fokus
Masyarakat Pada kuatitatif, serta metode penelitian.

Masa Pandemi dalam mengumpulkan

(Covid-19) data observasi,

Ditinjau Dalam wawancara dan

Perspektif Ekonomi ' {dokumentasi

Syari’ah

9. | Rufaidah Peran Badan Usaha [Metode penelitian'yang | Perbedaan terletak
Aslamiah, | Milik Desa (BUM digunakan penelitian pada lokasi
(2018) Desa) Untuk terdahulu dan peneliti dilakukannya

Mensejahterakan saat ini sama-sama penelitian, subjek
Masyarakat Desa menggunakan penelitian | penelitian dan fokus
Panggungharjo kuatitatif, serta metode penelitian.

Melalui Kelompok  |dalam mengumpulkan

Usaha Pengelola data observasi,

Sampah (Kupas) wawancara dan

Panggung Lestari dokumentasi

10. | Said Pengembangan Metode penelitian yang | Perbedaan terletak
Mudasir, Ekonomi digunakan penelitian pada lokasi
(2019) Masyarakat Melalui (terdahulu dan peneliti dilakukannya

Badan Usaha Milik
Gampong (BUMG)
Di Desa Ganting
Kecamatan Simeulue
Timur Kabupaten
Simeulue

saat ini sama-sama
menggunakan penelitian
kuatitatif, serta metode
dalam mengumpulkan
data observasi,
wawancara dan
dokumentasi

penelitian, subjek
penelitian dan fokus
penelitian.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang dilakukan sama-sama menggunakan penelitian kualitatif,
dengan menggunakan metode penumpulan data melalui wawancara dan
perbedaannya secara keseluruhan terletak pada instrumen penelitian dan
tahapan dalam penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah mendeskripsikan
implementasi dan kontribusi program-program BUM Desa Jolo Sutro dalam
pembangunan ekonomi masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi.

B. Kajian Teori

1. Kontribusi
Kontribusi  berasal dari bahasa inggris yaitu, Contribute,
Contribution “maknanya vyaitu @ keikutsertaan, ' keterlibatan maupun
sumbangan.®®’ Berarti- dalam' hal 'ini' Kontribusi -dapat berupa. materi atau
tindakan. Hal yang bersifat materi ‘misalnya seorang individu atau suatu
lembaga yang memberikan bantuan kepada pihak lain demi kebaikan
bersama. Kontribusi juga biasa dikenal dengan peranan, sedangkan menurut
Gross Masond an Mceachern peran merupakan sebagian perangkat harapan-
harapan yang dikenal pada individu yang menempati kedudukan sosial

tertentu.?’
Sehingga kontribusi di sini dapat diartikan sebagai sumbangan

atau pemberian pemikiran, keahlian, materiil, maupun tenaga Yyang

9 Badudu, J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kementrian Pendidkian dan Kebudayaan, Bali
Pustaka: Jakarta, 2019), 346.
%0 Spekanto Soerjono, Metodologi Reseach jilid 1V, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 99
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diberikan oleh para sumber daya insani atau suatu lembaga usaha berupa
BUM Desa yang dapat membawa pengaruh positif maupun negatif bagi
peningkatan pembangunan ekonomi masyarakat di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
2. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
a. Pengertian BUM Desa
Menurut undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUM Desa
adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau hersarna desa-
desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan
investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau
menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat Desa.
Menurut Pasal 1 Angka (6) Undang-Undang Nomor 6. Tahun 2014
Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUM Desa, adalah
badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan
Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha
lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.”*
Pada hakekatnya tujuan pembentukan BUM Desa untuk: 1)
menghindarkan anggota masyarakat desa dari pengaruh pemberian

pinjaman uang dengan bunga tinggi yang merugikan masyarakat. 2)

2l Anom Surya Putra, Badan Usaha Milik Desa: Spirit Usaha Kolektif Desa, (Jakarta:
KEMENDES, 2017), h. 11.
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meningkatkan peranan masyarakat desa dalam mengelola sumber-
sumber pendapatan lain yang sah. 3) memelihara dan meningkatkan adat
kebiasaan gotong royong masyarakat, gemar menabung secara tertib,
teratur dan berkelanjutan. 4) mendorong tumbuh dan berkembangnya
kegiatan ekonomi masyarakat desa. 5) mendorong berkembangnya
usaha saektor informal untuk dapat menyerap tenaga kerja masyarakat
di desa.6) meningkatkan kreativitas berwirausaha anggota masyarakat
desa yang berpenghasilan rendah. 7) menjadi tulang punggung
pertumbuhan perekonomian desa dan pemerataan pendapatan. peraturan
menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi republik
indonesia nomor 3 tahun 2021 tentang pendaftaran, pendataan dan
pemeringkatan, pembinaan dan pengembangan, dan pengadaan barang
dan/atau jasa badan usaha milik desa/badan. usaha milik desa bersama.
Menjelaskan Badan Usaha Milik 'Desa (BUM Desa) merupakan badan
hukum yang didirikan-oleh " desa dan/atau bersama desa-desa guna
mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan
produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis
usaha lainnya untuk sebesar- besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan BUM Desa ialah suatu badan usaha yang
sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh desa yang berasal dari

kekayaan desa yang digunakan untuk mengelola usaha-usaha masyarakat,

22 Moh. Mahfud MD., dkk., Porsiding Kongres Pancasila IV: Strategi Pelembagaan Nilai-
nilai Pancasila dalam Menegakkan Konstitusionalitas Indonesia, (Yogyakarta: PSP UGM,
2018), 334.
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perdagangan hasil pertanian, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk
membangun perekonomian masyarakat desa. BUM Desa didirikan oleh
Pemerintah Desa. Dan dalam pengelolaanya dilakukan oleh pemerintah
desa serta peran masyarakat dalam rangka memperoleh keuntungan
bersama dan sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Desa.
b. Program BUM Desa dalam Pembangunan Ekonomi Masyarakat

BUM Desa merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang
berfungsi sebagai lembaga sosial (Sosial Institution) dan komersial
(Commmercial Institutions). Prinsip efisiensi dan efektifitas harus selalu
ditekankan dalam menjalankan usahanya. Dengan demikian diharapkan
keberadaan BUM Desa mampu mendorong dinamisasi kehidupan
ekonomi di pedesaan. “Badan Usaha Desa” adalah jenis usaha yang
meliputi' pelayanan ekonomi. desa seperti: 1) usaha jasa keuangan, jasa
angkutan  darat' dan ‘air, ‘listrik' desa, ‘dan usaha sejenis. lainnya; 2)
penyaluran sembilan bahan' pokok ekonomi desa; 3) Perdagangan hasil
pertanian meliputi tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan,
dan agrobisnis; 4) Industri dan kerajinan rakyat.?®

Program BUM Desa sebagai implementasi membentuk
suatu kaitan yang memudahkan tujuan kebijakan bisa direalisasikan
sebagai dampak dari suatu kegiatan pemerintah. Ini artinya,
kegiatan implementasi berkaitan dengan kebijakan yang diambil

pemerintah harus memperjelas dan mempermudah pencapaian

% Mahendra Adi Nugraha. Analisis Kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dan
Implikasinya bagi Kemandirian Ekonomi. Malang. Universitas Brawijaya. 2017. hal. 14
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tujuan yang telah ditetapkan. Jika tidak, berarti ada kesalahan
dalam analisis kebijakannya.?*

Van Meter dan Van Horn dalam teorinya program kebijakan
badan usaha ini berawal dari suatu asumsi bahwa proses program akan
berbeda-beda sesuai dengan sifat kebijakan yang dilaksanakan.
Selanjutnya Van Meter dan Van Horn menawarkan karakteristik
dalam proses prgram kebijakan yakni, pertama proses implementasi
akan dipengaruhi oleh sejauh mana kebijakan menyimpang dari
kebijakan-kebijakan sebelumnya. Kedua, proses implementasi akan
dipengaruhi oleh sejumlah perubahan organisasi yang diperlukan.?®

Kedua ahli ini menegaskan pula pendiriannya bahwa perubahan,
kontrol dan kepatuhan bertindak merupakan konsep penting dalam
prosedur-implementasi. Menurut teori implementasi kebijakan, terdapat
enam Variabel yang mempengaruhi’ program dalam kinerja kebijakan
publik, yaitu:

1) Ukuran dan tujuan kebijakan
Kinerja implementasi kebijakan dapat diukur tingkat
keberhasilannya jika-dan hanya-jika ukuran dan tujuan dari kebijakan
memang realistis dengan sosiokultur yang mengada di level pelaksana
kebijakan. Ketika ukuran kebijakan atau tujuan kebijakan terlalu ideal

(bahkan terlalu utopis) untuk dilaksanakan di level warga, maka agak

24 Suntoro & Hariri, Kebiakan Publik, Yogyakarta, Graha Ilmu, 2018. hal. 57
% Budi Winarno. Kebijakan Publik: Teori dan Proses. Yogyakarta: Media Pressindo.2017. h.

155
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sulit memang merealisasikan kebijakan publik hingga titik yang dapat

dikatakan berhasil.?®

2) Sumber daya

Keberhasilan  proses implementasi  kebijakan  sangat
tergantung dari kemampuan memanfaatkan sumberdaya yang
tersedia. Manusia merupakan sumber daya yang terpenting dalam
menentukan suatu keberhasilan proses implementasi. Tahap-tahap
tertentu dari keseluruhan proses implementasi menuntut adanya
sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan pekerjaan
yang diisyaratkan oleh kebijakan yang telah ditetapkan secara
apolitik. Tetapi ketika kompetensi dan kapabilitas dari sumber-
sumber daya itu nihil, maka kinerja kebijakan publik sangat sulit
untuk: diharapkan. Tetapi: diluar. sumber  daya manusia, sumber
daya ‘lain yang perlu diperhitungkan juga ialah sumber daya finansial
dan sumber daya waktu. Karena itu sumber daya yang diminta dan
dimaksud oleh Van Metter dan Van Horn adalah ketiga bentuk sumber

daya tersebut.?’

3) Karakteristik Agen Pelaksana

Pusat perhatian pada agen pelaksana meliputi organisasi formal
dan organisasi informal yang akan terlibat pengimplementasian
kebijakan publik. Hal ini sangat penting karena Kinerja

implementasi kebijakan (publik) akan sangat banyak dipengaruhi

%6 Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik (Bandung: AIPI Bandung Cet. 111, 2018), 36.

27 1hid.38
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oleh ciri-ciri yang tepat serta cocok dengan para agen pelaksananya.
Selain itu, cakupan atau luas wilayah implementasi kebijakan
perlu juga diperhitungkan manakala hendak menentukan agen
pelaksana. Semakin luas cakupan implementasi kebijakan, maka

seharusnya semakin besar pula agen yang dilibatkan.?

4) Sikap/Kecenderungan (Disposisi) para Pelaksana

Sikap penerimaan atau penolakan dari (agen) pelaksana
akan sangat banyak mempengaruhi keberhasilan atau tidaknya
kinerja implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat mungkin
terjadi oleh karena kebijakan yang dilaksanakan bukanlah hasil
formulasi warga setempat yang mengenal betul persoalan dan
permasalahan yang mereka rasakan. Tetapi kebijakan yang akan
implementor laksanakan. adalah kebijakan dari atas (top down) yang
sangat 'mungkin para: pengambil | keputusannya @ tidak pernah
mengetahui  (bahkan 'tidak/© mampu’ menyentuh) kebutuhan,

keinginan, atau permasalahan yang warga ingin selesaikan.?

5) Komunikasi Antar Organisasi dan Aktivitas Pelaksana

Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam
implementasi kebijakan publik. Semakin baik koordinasi komunikasi
diantara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proses implementasi,
maka asumsinya kesalahan-kesalahan akan sangat kecil untuk

terjadi dan begitu pula sebaliknya.*

%8 eo Agustino. Dasar-dasar Kebijakan Publik. (Bandung : Alfabeta. 2017), h.142

2 bid, 143

%0 Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik (Bandung: AIPI Bandung Cet. 111, 2018), 39
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6) Lingkungan Ekonomi, Sosial, dan Politik
Hal terakhir yang perlu juga diperhatikan guna menilai
kinerja implementasi publik dalam perspektif yang ditawarkan oleh
Van Metter dan Van Horn adalah sejauh mana lingkungan eksternal
turut mendorong keberhasilan kebijakan publik yang telah ditetapkan.
Lingkungan sosial, ekonomi, dan politik yang tidak kondusif dapat
menjadi biang keladi dari kegagalan kinerja implementasi kebijakan.
Karena itu, upaya untuk mengimplementasikan kebijakan harus pula
memperhatikan kekondusifan kondisi lingkungan eksternal.**
3. Pembangunan Ekonomi Masyarakat
Pembangunan ialah sebagai suatu proses dinamis untuk mencapai
kesejahteraan pada tingkat yang lebih tinggi dari sebelumnya. Sedangkan
ekonomi merupakan- salahsatu ilmu sosial .yang mempelajari aktivitas
manusia yang berhubungan dengan. produksi, “distribusi, dan konsumsi
terhadap barang serta jasa. Jadi pembangunan ekonomi merupakan proses
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat melalui aktivitas manusia yang
berhubungan dengan kegiatan perekonomian dalam kesehariannya.®?
Pembangunan ekonomi ialah suatu proses yang menyebabkan
pendapatan perkapita penduduk meningkat dalam jangka panjang dengan

perubahan aspek aspek penting suatu masyarakat seperti perubahan baik

dalam hal teknologi, pola pikir masyarakat maupun kelembagaan. Menurut

31 H

Ibid, 40
%2 Alexander Phuk Tjilen, Konsep, Teori, Dan Analisis Implementasi Kebijakan Publik (Studi
Implementasi Program Rencana Strategis Pembangunan Kampung). (Bandung: Nusa Media,
2019), 51.
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Irawan dan Suparmoko, Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk
membangun taraf hidup suatu bangsa yang dapat diukur dengan tinggi
rendahnya pendapatan riil per kapita.*®
Adapun indikator pembangunan perekonomian masyarakat dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Sumber Daya Alam
Sebagian besar masyarakat bertumpu kepada sumber daya alam
dalam mewujudkan proses pembangunannya. tetapi, sumber daya alam
saja tidak menjamin keberhasilan proses pembangunan ekonomi, apabila
tidak diimbangi oleh kemampuan sumber daya manusianya dalam
mengelola sumber daya alam yang tersedia. Sumber daya alam yang
dimaksud adalah kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan
hasil hutan dan kekayaan laut.*
b. Sumber Daya Manusia
Sama halnya dengan' proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi
juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia. Sumber daya manusia
merupakan faktor terpenting dalam proses pertumbuhan ekonomi, cepat
lambatnya proses pertumbuhan ekonomi tergantung kepada sejauh mana
sumber daya manusianya memiliki kompetensi yang memadai untuk

mewujudkan proses pembangunan ekonomi.*®

% patta Rapanna dan Zulfikry Sukarno, Ekonomi Pembangunan, (Makassar: CV Sah
Media,2017), hal.1.

% Sri Eka Astutiningsih, Pemberdayaan Kelompok Agroindustri Dalam Upaya Mempercepat
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur, Jurnal llmu Ekonomi Terapan Juni 2017; 02(1): 1-9 ISSN
2541-1470, hal. 4

% Ibid. 5



C.

34

IImu Pengetahuan dan Teknologi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat akan mendorong adanya percepatan pembangunan ekonomi,
perubahan
pola kerja yang semula menggunakan tenaga manusia digantikan oleh
mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan
kuantitas dalam aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan
dan pada akhirnya berakibat pada percepatan laju pertumbuhan

perekonomian.*®

. Budaya

Budaya memberikan dampak tersendiri terhadap perkembangan
ekonomi yang dilakukan, faktor ini berfungsi sebagai pembangkit
atau pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi
penghambat pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan
diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan lain

sebagainya.®’

. Sumber Daya Modal

Sumber daya modal dibutuhkan manusia guna mengolah sumber
daya alam dan membangun kualitas ilmu teknologi. Sumber daya modal
sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan
ekonomi karena barang-barang modal juga dapat membangun

produktivitas masyarakat.®

% bid. 5
7 1bid. 5
% bid. 5
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dipahami oleh subjek
penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi tentang program BUM Desa
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.®® Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif agar
peneliti dapat melakukan pendekatan secara langsung di lapangan.

Dengan metode ini, penulis dapat menghimpun data dari para narasumber
tentang kontribusi program-program BUM Desa dalam membangun ekonomi
masyarakat desa Kemiren.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana wilayah penelitian tersebut akan
dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah
atau memperjelas lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian. Penelitian
biasanya berisi tentang lokasi seperti desa, organisasi, peristiwa, teks, dan
sebagainya).*® Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu BUM Desa
Jolo Sutro yang terletak di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017),6.
“0 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017) 219.
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dikarenakan memiliki fakta menarik salah satunya yang menjadikan Desa
Kemiren berbeda dari desa yang lain yaitu Desa Kemiren memiliki program
BUM Desa yang sangat berkembang dalam menjalankan unit usahanya yaitu
dengan memanfaatkan potensi sebagai desa adat dan desa wisata.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu seseorang atau apa saja yang berkaitan dengan
penelitian dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat
memberikan informasi terkait penelitian yang dilakukan. Subjek penelitian
merupakan sumber untuk mendapatkan atau memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.**

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive untuk
menentukan informan. Purposif adalah suatu teknik penetapan informan
dengan cara memilih informan di antara populasi sesuai dengan yang dianggap
paling tahu atau terhadap fenomena seperti (tujuan/masalah dalam penelitian),
sehingga informan tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang lebih
dikenal sebelumnya.*?

Kriteria informan yang dipilih oleh peneliti yaitu Perangkat Desa,
pendamping (BUM Desa), dan Pedagang yang bersangkutan, Adapun
informan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemerintah Desa Kemiren (subyek penelitian terlampir)
2. Ketua dan Anggota BUM Desa Jolo Sutro (subyek penelitian terlampir)
3. Ketua dan Anggota POKDARWIS Kencana (subyek penelitian

terlampir)

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2018. Cet. VIII), 129.
*2 Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2017), 94



4. Ketua dan Anggota HIPPAM Toyo Arum (subyek penelitian terlampir)
5. Masyarakat Desa Kemiren (subyek penelitian terlampir)

D. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik yang

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kegiatan

manusia yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan observasi
dapat kita mendapat gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial,
yang sulit " diperoleh 'dengan 'metode  lain.**’ ‘Dalam ' penelitian ini
menggunakan metode observasi secara non partisipatif, artinya peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Data yang ingin diperoleh
adalah program BUM Desa, kontribusi BUM Desa, lokasi unit usaha yang
di dirikan, perilaku pedagang.
. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data dengan
cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara yang

mengajukan pertanyaan dengan pihak yang diwawancarai yang menjawab

* Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara. Cet. XI, 2018), 106.
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pertanyaan itu.** Pada umumnya dapat dibedakan dua macam wawancara

yakni yang berstruktur dan tak terstruktur.

a. Wawancara terstruktur, semua pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya
dengan cermat, biasanya secara tertulis. Pewawancara dapat
menggunakan daftar pertanyaan itu sewaktu melakukan wawancara.

b. Wawancara tak terstruktur, dalam wawancara serupa ini tidak
dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan peneliti adalah
wawancara terstruktur, karena wawancara jenis ini menentukan pertanyaan
terlebih dahulu secara tertulis, sehingga mempermudah peneliti dalam
mengajukan pertanyaan. Adapun yang pertanyaan yang diinginkan peneliti
adalah menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang akan
dipecahkan, seperti, bagaimana program-program BUM 'Desa, sepertiapa
kontibusi'yang di berikan apa dampak yang di dapat dari-mendirikan BUM
Desa.

Data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara
adalah:

a. Kontribusi program-program BUM Desa

b. Pembangunan ekonomi masyarakat melalui BUM Desa

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda

* Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 75.
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dan sebagainya.*® Hasil penelitian ini akan lebih dipercaya kebenarannya
apabila didukung oleh adanya dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini
penulis mencari dokumentasi yang berkaitan dengan kontribusi program
BUM Desa dalam membangun ekonomi masyarakat desa Kemiren.
E. Analisis Data
Analisis data dalam teknis ini menggunakan metode analisis kualitatif.
Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi*°
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan pemilihan, pemusatan pergatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data.’” Pelaksanaan
reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian
berlangsung. Data kualitatif ‘dapat. disederhanakan : dan ditansformasikan
dalam aneka macam melalui seleksi ketat, uraian-singkat atau ringkasan dan
sebagainya.
2. Penyajian Data
Penyajian adalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.”® Dengan melihat penyajian, kita dapat memahami apa yang

terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), 206.

*® Matthew B. Miles dan a. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul-Press, 2017),
16.

" Ibid., 16

* |bid.,17
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.*
F. Keabsahan Data
Pada penelitian ini, penelitian dalam hasil pengujian keabsahan data yang
diperoleh menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada® Ada tiga teknik
triangulasi, pertama triangulasi sumber, kedua triangulasi konsep, ketiga
triangulasi metode.”
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah untuk - 'menguji  kredibilitas data,
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data, dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rieneka Cipta,
2017),246-253.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2018), 327.

5! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2017),
330.
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3. Triangulsi Waktu
Waktu Juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel.>
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti untuk
mendapatkan data yang bersumber dari informan berbeda dengan teknik
yang sama. Sedangkan triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data dari sumber data yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, adapun tahap-tahap penelitian
ini terdiri dari tahap pra-lapangan dan tahap pekerjaan lapangan.
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun Rencana Penelitian
Sebelum terjun langsung kelapangan, peneliti mempersiapkan
proposal penelitian sebagai rencana awal untuk mengetahui gambaran
umum, topik, fokus kajian, dan prosedur kegiatan penelitian.
b. Menyusun Surat Izin
Dengan surat pengantar dari ketua program studi, maka peneliti

memohon izin kepada dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember untuk

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 274.
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melakukan penelitian, dengan demikian peneliti dapat langsung
melakukan tahapan-tahapan penelitian setelah mendapatkan izin untuk
melakukan penelitian ditempat tersebut.

c. Menilai Keadaan Lapangan
Penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila
peneliti sudah membaca terlebih dahulu dari kepustakaan atau
mengetahui melalui orang dalam tentang situasi dan kondisi daerah
tempat penelitian yang akan dilakukan.
d. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Tahap ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang diperlukan untuk
mengumpukan data yang berhubungan dengan kontribusi pprogram
BUM Desa terhadap perkembangan pembangunan ekonomi masyarakat
di Desa’ Kemiren Kecamatan Glagah ‘Kabupaten; Banyuwangi dengan
cara'menyusun instrumen-dan wawancara serta dokumentasi.
2. Kegiatan Pekerjaan Lapangan
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah
melaksanakan penelitian. dalam tahap ini peneliti turun langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data-data dengan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Tahap pekerjaan lapangan adalah tahap
penelitian yang sesungguhnya. Peneliti terjun ke lapangan, meliputi
kegiatan memahami latar penelitian dan persiapan, memasuki lapangan
dengan melakukan pengamatan dan mengumpulkan data terkait fokus

penelitian dan pencatatan data sesuai hasil gejala yang ada.
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3. Tahap analisis data, meliputi analisis data, penafsiran data, pengecekan
keabsahan data.

4. Tahap penulisan laporan adalah tahap setelah selesai melakukan
penelitian di lapangan, meliputi kegiatan penyususnan hasil penelitian,
konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing dan memperbaiki hasil

penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian Desa Kemiren, Kecamatan Glagah,
Kabupaten Banyuwangi
1. Peta Desa Kemiren

Gambar 4.1
Peta Desa Wisata Kemiren Kecamatan Glagah
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Sumber Data : Desa Kemiren tahun 2021 (https://kemlren.com/homestav/)

2. Sejarah Berdirinya Desa Kemiren
Asal mula kata Kemiren menurut para sesepuh desa, awal ditemukan
nya desa tersebut masih berupa hutan yang terdapat banyak sekali tumbuh
jenis pohon kemiri dan durian (duren), sehingga sejak saat itu daerah
tersebut dijuluki sebagai Desa Kemiren. Desa Kemiren lahir pada zaman
penjajahan Belanda tepatnya pada tahun 1830-an. Awalnya, desa ini
hanyalah hamparan sawah hijau dan hutan milik para penduduk Desa

Cungking yang konon menjadi cikal-bakal masyarakat Osing di

44
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Banyuwangi. Hingga kini Desa Cungking masih tetap ada terletak sekitar5
km arah timur Desa Kemiren. Dan sekarang kondisi Desa Cungking
menjadi salah satu desa kota. Saat itu masyarakat Desa Cungking enggan
kembali ke desa asalnya (Cungking) dikarenakan menghindari tentara
Belanda. Maka di tebangilah hutan tersebut untuk dijadikan sebuah
perkampungan. Hutan yang banyak ditumbuhi pohon kemiri dan durian,
maka dari itu dinamakan Desa Kemiren.*?

Desa Kemiren secara administratif termasuk Kecamatan Glagah,
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Secara historis genelogis-sosiologis
masih memperlihatkan tata kehidupan sosio-kultural yang mempunyai
kekuatan nilai tradisional Osing. Osing merupakan salah satu bagian sub-
etnis Jawa. Dalam peta wilayah kebudayaan Jawa, Osing merupakan bagian
wilayah Sabrang Wetan yang berkembang di- daerah ujung timur Pulau
Jawa. ' Keberadaan ' komunitas ‘Osing ' berkaitan' erat - dengan sejarah
Blambangan, menurut Leckerkerker orang-orang Osing adalah masyarakat
Blambangan yang tersisa. Keturunan kerajaan Hindu Blambangan ini
berbeda dari masyarakat lainnya (Jawa, Madura, Bali) bila hal tersebut
dilihat dari adat- istiadat, budaya maupun bahasanya.**

Desa Kemiren telah ditetapkan sebagai Desa Osing yang sekaligus
dijadikan cagar budaya untuk melestarikan keosingannya. Area wisata
budaya yang berada di tengah desa itu menegaskan bahwa Desa Kemiren ini

berwajah Osing yang diproyeksikan sebagai cagar budaya Osing.

53 Arifin (Kepala Desa Kemiren). Wawancara, 30 Mei 2022
% KKN UM. Inventarisasi Kebudayaan, Kesenian dan Kuliner Desa Kemiren (Banyuwangi
2017). h.2.
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Keistimewaan lain yang dimiliki oleh Desa Kemiren adalah penggunaan
bahasa yang khas yaitu bahasa Osing. Bahasa Osing memiliki ciri khas
dalam pengucapannya yaitu terdapat sisipan “y” dalam pengucapannya.
Seperti contoh kata madang yang berarti makan dalam bahasa Osing
menjadi madyang, abang yang berarti merah dalam bahasa Osing menjadi
abyang.>

Surat Keputusan Daerah Tingkat 1l Banyuwangi Nomor 401 tahun
1996 menetapkan Desa Kemiren sebagai lokasi Desa Wisata Osing di
Kabupaten Daerah Tingkat Il Banyuwangi. Dengan penduduk yang
mayoritas adalah suku Osing menjadikan Desa Kemiren memiliki potensi
penuh dalam pariwisata berbasis kebudayaan, tradisi dan adat istiadat.
Selain itu Perda Nomor 08 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Banyuwangi tahun 2012-2032.pasal 72 menetapkan
bahwa Desa Kemiren dijadikan kawasan Desa Wisata Osing. Sesuai dengan
Perda Nomor 01 tahun 2017 tentang Desa Wisata Bab VI pasal 11
menyebutkan bahwa pengelola wisata adalah organisasi masyarakat desa
dalam bentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan organisasi yang
menjadi salah satu unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa).
Pokdarwis terbentuk dari Keputusan Kepala Desa Kemiren Nomor :
188/7/429.503.02/2017 tentang Penetapan Susunan Pengurus Pokdarwis
Kencana Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi Tahun

2017. Hingga sekarang ini pengelola tempat wisata berbasis kearifan lokal

% |bid. 11
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yang ada di Desa Kemiren dikelola oleh Pokdarwis Desa Kemiren dan tetap

berada dalam unit usaha BUM Desa Desa Kemiren.>®

3. Visi dan Misi Desa Kemiren

Visi :

Gotong-Royong membangun tanah kelahirane yang jujur, adil, sejahtera,

berbudaya dan berakhlak mulia.

Misi :

a.

b.

Meningkatkan pelayanan yang prima kepada masyarakat.

Menciptakan pemerintah desa yang cepat tanggap terhadap keadaan dan
aspirasi masyarakat dengan turun langsung melihat kondisi masyarakat
wilayah desa kemiren.

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat agar berhasil guna dalam

mendukung kesejahteraan masyarakat.

. Meningkatkan sarana dan prasana umum guna mendukung perekonomian

masyarakat.

Pemerataan pembangunan fisik dan non fisik, sehingga tidak akan terjadi
kesenjangan sosial diseluruh masyarakat desa kemiren.

Meningkatkan sarana dan prasana tempat ibadah dan peningkatan
kegiatan keagamaan guna meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta

dalam membentuk akhlakul karimah.

. Melestarikan seni budaya dan adat istiadat.

% https://kemiren.com/sejarah-desa-kemiren/ (diakses: 30 Oktober 2022 :14,15)
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h. Koordinasi dan bekerja sama dengan semua unsur kelembagaan desa,
lembaga keagamaan dan lembaga sosial supaya dapat memberikan
pelayanan yang terbaik kepada masyarakat.

I. Membebaskan pajak bumi dan bangunan dengan nominal 5000-10.000
khusus rumah tangga miskin.>’

4. Letak Geografis Desa Kemiren
Desa Kemiren terletak strategis menuju arah wisata Kawah ljen.

Yang berada di JI. Perkebunan Kalibendo No. 238, Desa Kemiren,

Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. dengan luas Desa Kemiren

sebesar 117.052 m? memanjang hingga 3 km yang di kedua sisinya dibatasi

oleh dua sungai, Gulung dan Sobo yang mengalir dari barat ke arah timur.

Di tengah-tengah terdapat jalan beraspal selebar 5 meter yang

menghubungkan Desa Kemiren ke kota Banyuwangi di sisi timur dan

terdapat pemandian-Tamansuruh serta perkebunan- Kalibendo di sebelah

barat. Adapun batas wilayah Desa Kemiren adalah:

a. Sebelah Utara : Desa Jambesari, Kecamatan Giri

b. Sebelah Selatan : Desa Olehsari, Kecamatan Glagah

Cc. Sebelah Barat : Desa Tamansuruh, Kecamatan Glagah

d. Sebelah Timur . Kelurahan Banjarsari, Kecamatan Glagah

Desa Kemiren berada di ketinggian 187 mdpl (meter diatas
permukaan laut) yang termasuk dalam topografi rendah dengan curah hujan
rata-rata 150 m3/tahun sehingga memiliki suhu udara rata-rata berkisar 20-

24°C yang cukup sejuk dan menarik sebagai tempat wisata berbasis kearifan

lokal. %8

5 https://kemiren.com/visi-dan-misi-desa-kemiren/ (diakses: 30 Oktober 2022 :14,15)
%8 https://kemiren.com/aspek-geografis/ (diakses: 30 Oktober 2022 :14,15)
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Berikut ini luas wilayah berdasarkan penggunaannya :
Tabel. 4.1. Luas Wilayah dalam Penggunaannya

1. Luas permukiman : 27.4949 ha/m®
2. Luas persawahan : 103 ha/m*

3. Luas perkebunan : 1,17 ha/m?

4. Luas tanah makam : 0.7 ha/m*

5. Luas Tanah lapangan : 0,3 ha/m”

6. Luas perkantoran : 0.575 ha/m*

7. Lain-lain : 8.068 ha/m”

Sumber Data : Desa Kemiren tahun 2021
(https://kemiren.com/aspek-geografis/)

Desa Kemiren memiliki jumlah penduduk sebesar 2,562 jiwa dan
memiliki 1,108 KK, serta 2 Dusun yaitu Dusun Krajan dan Dusun

Kedaleman. Berikut nama-nama Dusun serta jumlah RT dan RW di Desa

Kemiren :
Tabel 4.2
Data Jumlah RT/RW per Dusun di Desa Kemiren
No. Nama Dusun RT RW
1. | Krajan 13 3
2. | Kedaleman 15 4
Jumlah 28 7

Sumber Data : Desa Kemiren tahun 2021
(https://kemiren.com/tentang-desa-kemiren/data-rtrw-desa-kemiren/ )

5. Kondisi Demografis Desa Kemiren
Desa Kemiren memiliki penduduk yang berjumlah 2.562 Jiwa
dengan 1,108 KK dengan mayoritas penduduk yaitu asli Banyuwangi yang
berasal dari suku Osing.*® Berikut disajikan pada tabel jumlah penduduk per

dusun di Desa Kemiren :

%9 (https://kemiren.com/aspek-demografis-desa-kemiren/) (diakses: 30 Oktober 2022 :14,15)
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Tabel 4.3

Data Penduduk per Dusun Desa Kemiren

No. | NamaDusun Jumlah penduduk Total Jumlah Kepala
LK PR Keluarga

1. Krajan 603 654 1.257 528

2. | Kedaleman | 623 686 1.309 573

Sumber Data : Desa Kemiren 2021

(https://kemiren.com/aspek-demografis-desa-kemiren/)

Tingkat

kepadatan

penduduk Desa Kemiren

dapat
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terlihat

berdasarkan usia penduduk dan berdasarkan suku/ etnis, berikut disajikan

tabel data tingkat kepadatan penduduk berdasarkan usia penduduk dan

berdasarkan suku/ etnis :

Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Penduduk
0 -6 Tahun 304 Jiwa
6 — 12 Tahum 165 Jiwa
12— 15 Tahun 135 Jiwa
15— 18 Tahun 174 Jiwa
18 ~40 Tahun 810 Jiwa
40 Tahun Keatas 976 Jiwa

Sumber Data : Desa Kemiren tahun 2021
(https://kemiren.com/aspek-demografis-desa-kemiren/)

Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku/ Etnis

Nama Suku Jumlah Penduduk
Osing/ Jawa 2559 Jiwa
Madura 2 Jiwa
China 0 Jiwa
Bali 1 Jiwa

Sumber Data : Desa Kemiren tahun 2021
(https://kemiren.com/aspek-demografis-desa-kemiren/)
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Terlihat bahwa jumlah penduduk tertinggi di Desa Kemiren berasal

dari suku/ etnis Osing/ Jawa. Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan mata

pencaharian sebagai berikut :

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Tabel 4.6

Mata Pencaharian Jumlah Penduduk

Petani 675 Jiwa
Tukang Kayu 95 Jiwa
Tukang Batu 107 Jiwa
Buruh Harian Lepas 645 Jiwa
Pedagang 19 Jiwa

TNI 8 Jiwa

POLRI 2 Jiwa

PNS 23 Jiwa

Sumber Data : Desa Kemiren tahun 2021

(https://kemiren.com/aspek-demografis-desa-kemiren/)

Berdasarkan tabel diatas, bahwa mayoritas penduduk di Desa

Kemiren bermata pencaharian sebagai petani.dan buruh harian lepas.

. Kondisi Sosial Budaya Desa Kemiren

Kondisi sosial budaya yang masih terasa kental di Desa Kemiren

menjadikan Desa Kemiren sebagai cagar budaya Kabupaten Banyuwangi,

masih banyak tradisi adat budaya suku Osing yang masing terus dilestarikan

oleh masyarakat asli Desa Kemiren. Berikut disajikan tabel data adat istiadat

serta kesenian yang masih berlaku di Desa Kemiren :

Tabel 4.7

Data Adat Istiadat dan Kesenian Desa Kemiren

Adat Istiadat

Selametan Bersih Desa “Barong lder Bumi”

Selametan Bersih Desa Tumpeng Sewu

Selametan Rebo Wekasan

Selametan Rajab

Selametan Ruwah

Selametan Lebaran Syawal

Selametan Kopatan
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Selametan Lebaran Haji
Selametan Suroan (1 Muharram)
Kesenian Barong (3 Grup)

Hadrah (3 Grup)
Gandrung Terob (2 Grup)
Karawitan (2 Grup)
Angklung Paglak (2 Grup)
Angklung Daerah (2 Grup)
Angklung Sindenan (2 Grup)

Sumber Data : Desa Kemiren
(https://kemiren.com/profil-pokdarwis/)

7. Struktur Organisasi BUM Desa Jolo Sutro

Gambar 4.2
Struktur Organisasi BUM Desa Jolo Sutro
Ketua
MEIRIS KURNIAWAN
Bendahara Sekretaris
AFRELIA DEVI DEWI SINTA
Pokdarwis HIPPAN
KENCANA Toyo Arum

Sumber Data : Desa Kemiren tahun 2021
(https://kemiren.com/profil-pokdarwis/)

B. Penyajian Data dan Analisis
Proses selanjutnya dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang
diperoleh selama penelitian. Setelah melakukan proses pengumpulan data di
lapangan, sehingga dirasa cukup data yang diperoleh maka penelitian bisa
dihentikan. Data-data yang merupakan hasil penelitian yang sudah disesuaikan

dengan alat-alat pengumpulan data, maka kemudian dijelaskan secara rinci
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sesuai dengan bukti-bukti yang diperoleh selama penelitian. Data-data yang

diperoleh disajikan dan dianalisis sebagai berikut

1. Implementasi program-program BUM Desa Jolo Sutro dalam
Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi.

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan unsur utama
dalam membantu memenuhi kebutuhan masyarakat. Upaya yang dilakukan
pemerintah desa dalam pembangunan ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan potensi serta pengembangan wisata desa adat Kemiren.
Dipilihnya desa Kemiren sebagai desa wisata di Banyuwangi menjadikan
bermagai macam kemajuan yang dapat dirasakan oleh masyarakat utamanya
dalam bidang ekonomi. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak
Arifin selaku Kepala Desa Kemiren sebagai berikut :

“Di desa Kemiren hampir 60% penduduknya berprofesi sebagai
petani, kemudian dimasa bupatinya masih  pak anas, diawal
kepemimpinanya beliau promosi besar-besaran yang di kenal dengan
banyuwangi festival, sebelum itu kegiatan asal desa memang ada
seperti ider bumi, tumpeng sewu, nah ketika dimasukan dalam
agenda B-fest akhirnya meledak dibantu dengaan anak-anak muda
yang semangat yang disebut POKDARWIS Kencana isinya anak
milenial yang sangat paham tata cara promosi digital. Serta kerja
sama antara BUM Desa dan masyrakat dalam membangun usaha
bersama, dari situlah masyarakat sini ada yang membuka homestay,
terus ada juga paket wisata, terus jajanan pasar kampung osing terus

HIPAM dan warung makan Kemangi intinya kegiatan masyararakat
sebagai penambah pendapatan gitu dek”

Keberadaan BUM Desa Jolo Sutro di desa Kemiren diharapkan
mampu berperan dan memberikan kontribusi kepada masyarakat, seperti

yang diungkapkan bapak Meiris selaku ketua BUM Desa Jolo Sutro dalam

% Moh. Arifin (Kepala Desa), Wawancara, Banyuwangi, 30 Mei 2022



54

wawancara berikut ini :

“Program BUM Desa disini ada lima unit yang masih jalan yaitu
pasar kampung osing, paket wisata, HIPPAM, dan homestay, warung
makan kemangi kan kita sebenarnya ada bank sampah, sablon saat
itu, Cuma udah tidak jalan, karena tidak maksimal mulai dari
pembukuan dan administrasi dari pengurus di masing-masing unit,
jadi kita maksimalkan saja lima program yang ada. Mulai dari pasar
itu kita semua yang menyediakan, mulai dari payung, sewek dan
meja nanti masyarakat, tinggal bayar 10.000 tapi kadang ada yang
ngasih lebih, terus kalo misal ada banyak tamu nanti kita libatkan
masyrakat untuk jamuanya, misal kita suruh buat pecel pitik dll itu
dari warga, kalau homestay dan paket wisata itu dikelola sama anak-
anak muda yang tergabung dalam POKDARWIS, mulai dari
pemasaran lewat instagram, website terus pembagian jatah
penginapan itu kita bagi tugas sama POKDARWIS Kecana. Untuk
HIPPAM Toyo Arum sendiri juga ada pengurusnya masyarakat kita
mintai uang 10.000 perbulan untuk ongkos perbaikan, kadangkan
ada kerusakan seperti itu, soalnya hampir 70% yang masyarakat
yang ikut dalam program HIPPAM Toyo Arum ini. Dari keseluruhan
program sudah bisa memberdayakan msyarakat sini si mbak, kalo
dulu paling kegiatanya sebagian masyarakat cuma kesawah,
sekarang ada event tiap minggu, terus event festival yang melibatkan
masyarakat langsung, jadi masyarakat sini lebih produktif.”®!

Hal serupa juga diangkapkan oleh Sekertaris Desa dalam wawancara
berikut ini:

“Kehadiran BUM Desa di desa ini awal mula banyak nya perubahan
dari segi ekonomi masyarakat, karena dari lima unit usaha BUM
Desa ada pasar desa itu, paket wisata, homestay dan HIPPAM Toyo
Arum dan warung kemangi masyarakat jadi bisa nambah
penghasilan. Meskipun program yang dijalankan belum signifikan
karena ada juga unit usaha yang sama sekali tidak jalan mbak, seperti
sablon, dan bank sampah, tapi kita disini pemerintah desa untuk
meningkatkan pembangunan desa melibatkan masyarakatnya
langsung, soalnya sekali event itu kadang ribuan wisatawan mbak
yang dateng, seperti ider bumi, tumpeng sewu gitu nah nanti yang
masak masyarakat, istilahnya demokrasi lah dari masyarakat untuk
masyarakat, BUM Desa hanya memfasilitasi istilahnya makelar
mbak” ©2

61 Meiris Kurniawan (Ketua BUM Desa Jolo Sutro), Wawancara, Banyuwangi, 30 Mei 2022
62 Supriyanto (Sekretaris Desa Kemiren), Wawancara, Banyuwangi, 14 Juni 2022
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Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa BUM Desa Jolo Sutro
memiliki lima unit program usaha yang masih berjalan yaitu, Pasar
kampung osing, Paket wisata, homestay dan HIPPAM Toyo Arum, warung
Pesantogan Kemangi ada unit usaha yang tidak berjalan dikarenakan faktor
dari pengurus di unit usahanya yang beklum menjalankan tugasnya secara
maksimal. Desa Kemiren merupakan salah satu desa di Kabupaten
Banyuwangi yang memiliki wilayah geografis yang sangat luas. Dengan
mayoritas 60% dari penduduk Desa Kemiren berprofesi sebagai petani.
Keaslian adat dan budaya suku Osing yang ada di Desa Kemiren
menjadikan Desa Kemiren terpilin sebagai Desa Wisata di Kabupaten
Banyuwangi. Hal tersebut dikarenakan Desa Wisata Kemiren masih
melestarikan kebiasaan nenek moyang sebelumnya, antara lain tradisi nenek
moyang yang masih terus dilestarikan yaitu tradisi ider bumi, tumpeng sewu
dan lain sebagainya.  Yang kemudian' tradisi dan ‘potensi ‘desa tersebut
dijadikan sebagai salah satu ajang festival- yang diadakan oleh pemerintah
kabupaten Banyuwangi. Dampak dari hal tersebut menjadikan BUM Desa
Jolo Sutro dan masyarakat desa Kemiren memiliki kesadaran dan ide
terhadap pembangunan perekonomian desa, bukti dari pembangunan
ekonomi diwujudkan salah satunya adanya pasar kampung osing, seperti
yang diungkapkan oleh bapak Haji Misji ketua Pasar Kampung Osing Desa
Kemiren sebagai berikut:

“Pasar Kampung Osing digelar di gang dusun krajan RT 1 RW 1,

diadakan tiap hari minggu mbak mulai jam 6 pagi sampai jam 10,

selain menyediakan kuliner khas wong osing kayak sego tempong,
pecel pitik, jajan lapis, lanun, ada juga kopi yang diolah masyarakat
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sendiri, tiap minggunya pengunjung bisa mencapai kurang lebih
1.500 wisatawan, Cuma kemarin pas ada covid sempet dihentikan,
terus di era new normal dibuka lagi wisatawan agak menurun ke
angka 500 pengunjung, namun sekarang sudah mulai normal
kembali, wisatawan yang datang tidak hanya dari Banyuwangi saja,
tetapi dari luar banyuwangi juga ada, bahkan banyak turis asing juga
yang datang. Nah jadi yang jualan masyarakat sini mbak nanti
kiosnya kita yang menyediakan, menariknya penjualnya
menggunakan pakaian adat, ada juga pertunjukan gedhogan dari ibu-
ibu disini, nanti mereka kita tariki 10.000 tiap minggunya, itu
digunakan untuk beli perlengkapan pasar, uang keamanan juga terus
sisanya masuk kas BUM Desa dan PADes” ®

Dengan adanya Pasar Kampung Osing di desa Kemiren telah banyak
membantu masyarakat dimana program BUM Desa tersebut menjadi wadah
mayarakat dalam membuka usaha, seperti yang dijelaskan oleh ibu siti
selaku masyarakat yang membuka usaha di Pasar Kampung Osing yang
didirikan BUM Desa sebagai berikut:

“Awalnya saya sudah berjualan mbak dirumah, tapi dengan adanya

program BUM Desa ini jadi punya tambahan penghasilan, kan tiap

minggunya, yang. datang. banyak itu-saya bisa .dapet uang bersih

kurang lebih'400.000. tapi bayar juga ke pengurus pasarnya 10.000

untuk uang pengelolaan pasar, tapi kadang tak lebihi mbak kalo

ngasih. Di kios ini- saya menyediakan, dawet, terus serabi, sego
cawuk, pelasan, yang lain juga ada mbak. Lumayan lah mbak untuk
sampingan.

Selanjutnya banyak perkembangan yang terjadi di Desa Wisata
Kemiren. Kolaborasi antar BUM Desa Jolo Sutro, pemuda desa dan sesepuh
desa menjadikan tradisi adat budaya Desa Kemiren semakin dikenal oleh
banyak masyarakat hingga masyarakat luar Kabupaten Banyuwangi. Wisata

yang ada diKemiren kemudian di kemas dalam bentuk paket wisata oleh

POKDARWIS Kencana dan juga melibatkan rumah warga untuk dijadikan

% H. Misji (Ketua Pasar Osing), Wawancara, Banyuwangi, 10 Juni 2022
%4 Siti (Warga Pasar Osing), Wawancara, Banyuwangi, 01 Juni 2022
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homestay seperti yang diaungkapkan oleh Bapak Hidayat selaku Perwakilan
dari POKDARWIS Kencana:

“Untuk menertibkan dan memudahkan kordinasi akhirnya saya dan
teman-teman pemuda disini juga dibantu BUM Desa menawarkan
beberapa paket wisata mulai dari wisata kuliner, wisata edukasi, dan
juga wisata budaya, soalnya kan yang datang kesini banyak mbak
mulai dari lokal sampai turis asing, ada juga anak-anak kecil yang
mau belajar menari, mahasiswa yang pengen tau langsung kehidupan
masyarakat disini, kayak nyangrai kopi terus aktifitas di sawah nah
itu kita kemas dalam bentuk paket wisata, nanti yang mau kesini juga
bisa reservasi dulu melalui web yang sudah kami sediakan, selain itu
rumah rumah warga disini kita manfaatkan untuk homestay kurang
lebih ada 54 homestay disini. Mah itu nanti sistemnya Kkita bagi
giliran yang mau di booking sama wiatawan”. %

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Arifin selaku Kepala Desa
Kemiren dalam wawancara berikut ini :

“Kemajuan Desa Kemiren dipengaruhi oleh yang pertama adalah
faktor kepedulian BUM Desa dan POKDARWIS, pemuda peduli
akan budayanya walaupun dia itu pemikirannya modern tapi
kehidupannya adalah berbudaya budaya osing tetap menjaga budaya
osing, -faktornya .itu .generasi. milenial yang mau. mempromosikan
daerahnya dengan budaya dan ‘adat yang ada kemudian dikemas
dalam sebuah sajian entah tari, kemudian mereka membuat paket
wisata sendiri untuk orang ‘berdatangan ke Kemiren promosinya
lewat website, instagram, twitter, facebook, dan sebagainya.selain itu
juga dikordinir mengenai homestay yang ada disini jadi ada giliran
masing-masing bagi masyarakat yang memiliki homestay”66

Paket wisata tersebut nantinya akan ditawarkan kepada para
wisatawan yang akan berkunjung dan belajar tentang kearifan lokal dari
suku Osing atau suku asli Kabupaten Banyuwangi. Banyaknya tempat
wisata berbasis kearifan lokal di Desa Kemiren menjadikan daya tarik

wisatawan untuk berkunjung. Tidak hanya wisatawan lokal dari Kabupaten

% Hidayat (Staf Pokdarwis), Wawancara, Banyuwangi, 14 Juni 2022
% Moh. Arifin (Kepala Desa Kemiren), Wawancara, Banyuwangi, 02 Juni 2022
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Banyuwangi saja, melainkan wisatawan domestik hingga wisatawan
mancanegara banyak berkunjung ke Desa Kemiren. masyarakat Desa
Kemiren mengkolaborasikan tempat tinggalnya untuk dijadikan sebuah
usaha bisnis penginapan wisatawan yaitu homestay, yang dimulai tahun
2014 hingga sekarang. Seperti yang disampaikan oleh bu luluk pemilik
homestay dalam wawancara menyatakan:
“Enak saiki nduk sudah didorong untuk masyarakat yang memiliki
kamar lebih suruh jadiin homestay, kan itu giliran nanti yang nentuin
tamunya mau di taruh dimana anak pokdarwis sudah ada urutanya
masing-masing. Kadang yang nginep anak malang, anak surabaya ,
anak jember, disini ada dua kamar nah tarifnya sekitar 125.000 nanti
yang 10.000 dikasihkan ke pokdarwis. Kadang ada 150 orang ya
yang datang yaitu nanti dibagi ke 54 homestay yang ada, ya

alhamdulillah disyukuri saja dari pada kamarnya nganggur mending
disewakan, lumayan soalnya juga kadang sekalian beli makan disini.

466

Pemerintah Desa dalam upaya memperkuat pembangunan ekonomi
desa pada tahun 2015 BUM .Desa Jolo . Sutro mendirikan .sebuah usaha
dalam pengelolaan air bersih berbasis -masyarakat atau lebih dikenal
HIPPAM Toyo Arum (Himpunan Penduduk Pemakai air Minum) program
HIPPAM Toyo Arum vyang dikelola oleh BUM Desa Jolo Sutro
keberadaanya diharapkan mampu mendorong dinamika kegiatan ekonomi
msyarakat di desa Kemiren serta mampu memberikan pelayanan kebutuhan
air bersih di lingkungan masyarakat Desa Kemiren. Seperti yang dipaparkan
oleh bu sugiarti selaku pengurus unit usaha HIPPAM Toyo Arum dalam
wawancara berikut ini :

“HIPPAM Toyo Arum sudah melayani kurang lebih sekitar 70%

%7 Luluk (Warga Homestay), Wawancara, Banyuwangi, 14 Juni 2022
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masyarakat pengguna HIPPAM Toyo Arum di desa Kemiren. BUM
Desa memfasilitasi listrik untuk pompa air, sehingga pemompaaan
berjalan otomatis 24 jam non stop mbak. Airnya juga bersih, jernih
tidak ada bau sama sekali dengan debit kurang lebih 5 liter/per detik.
Untuk pengguna HIPPAM Toyo Arum selalu bertambah tiap
tahunya, dari masyarakat sendiri kita tariki 10.000 perbulan sebagai
uang layanan perbaikan kalau ada kerusakan, dan perawatan rutin.
Nanti sebagian uangnya juga masuk dalam kas BUM Desa mbak” ®®

Pernyataan tersebut didukung oleh pak Sunoto selaku masyarakat
pengguna layanan program HIPPAM Toyo Arum dari BUM Desa Jolo
Sutro:

“Saya termasuk masyarakat yang diuntungkan mbak dengan adanya

HIPPAM Toyo Arum, soalnya lebih hemat listrik soalnya tidak pakai

sanyo, terus kalo lampu mati juga tidak ada pengaruhnya, airnya

tetap ngalir. Airnya juga bersih cukup membayar 10.000 perbulan
kita sudah bisa menikmati layanan air bersih 24 jam. ®

Dari data yang diperoleh berdasrkan wawancara diatas maka dapat
disimpulkan bahwa implementasi dari program unit usaha BUM Desa Jolo
Sutro sudah berjalan baik, namun ada beberapa program yang tidak berjalan
dikarenakan dari sumber daya manusianya yang kurang terorganisir dengan
baik. Namun keberadaan BUM Desa Jolo Sutro sebagai penggali potensi
yang dimiliki oleh desa Kemiren dapat memperkuat pembangunan ekonomi
masyarakat.

2. Kontribusi BUM Desa Jolo Sutro dalam Pembangunan Ekonomi
Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

Salah satu tujuan dengan adanya BUM Desa Jolo Sutro dalam

menanungi usaha masyarakat dapat membantu perekonomian masyarakat

%8 Sugiarti (Pengurus HIPPAM), Wawancara, Banyuwangi, 12 Juni 2022
% Sunoto (Warga pengguna HIPPAM), Wawancara, Banyuwangi, 12 Juni 2022
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sekitar, BUM Desa Jolo Sutro memiliki empat program yang sudah berjalan,
yaitu jajanan pasar kampung osing, paket wisata, rumah pesantogan
kemangi dan juga homestay, adanya program BUM Desa tentunya memiliki
peran penting bagi masyarakat maupun pemerintah desa, yang mana dengan
adanya BUM Desa dapat memfasilitasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi
masyarakat dengan pengembangan wisata yang dibangun bersama,
pembangunan ekonomi masyarakat ada beberapa upaya sebagi bentuk
kontribusi yang dilakukan oleh pengurus BUM Desa Jolo Sutro, seperti
yang dikatakan oleh bapak Arifin selaku kepala desa Kemiren:
“Adanya anugrah desa wisata alhamdulillah mbak bisa membantu
masyarakat sini, yang dulunya Cuma fokus ke lahan pertanian,
sekarang mata pencaharian sampingan warga sudah beraneka ragam,
juga ibu-ibu yang biasanya jadi ibu rumah tangga sekarang bisa ikut
berpartisipasi jualan dipasar, bahkan tidak hanya kuliner kita disini
menyediakan semua kebutuhan yang diperlukan pengunjung desa,

seperti adanya paket wisata, terus homestay yang dikelola bersama
antara BUM Desa, pokdarswis dan masyarakat P

Dari " informan = pertama, ‘menyatakan dengan ditetapkanya desa
Kemiren sebagai desa wisata’ yang kemudian dalam keberlangsungan
pengembangan ekonomi masyarakat di dampingi oleh BUM Desa Jolo Sutro
masyarakat lebih terbuka dalam membuka usaha seperti usaha kuliner,
menyediakan fasilitas yang disediakan wisatawan, begitu pula yang
disampaikan oleh bapak hidayat selaku perwakilan dari POKDARWIS :

“Jadi gini mbak awalnya pengetahuan masyarakat masih minim dan

belum tergugah untuk memanfaatkan desa wisata ini dengan

berjalanya waktu kami pemuda yang tergabung dalam kelompok
sadar wisata bersinergi lansung dengan BUM Desa Jolo Sutro
memberikan pengetahuan serta wawasan  dan juga program

unggulan bagi masyarakat sekitar yang dapat membangun
perekonomian masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi,

" Moh. Arifin (Kepala Desa Kemiren), Wawancara, Banyuwangi, 30 Mei 2022
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senbagai kolaborator dan komunikator POKDARWIS harus bisa
bekerja sama dengan baik dengan masyarakat, seperti yang kita
lakukan sekarang kita merekomendasikan bagi masyarakat yang
memiliki kamar tidur lebih untuk dijadikan sebagai homestay, hal
tersebut berujuan agar para wisatawan merasakan secara langsung
pengalaman serta sensasi yang unik. Selain itu kita juga mendukung
penuh produk usaha yang dimiliki masyarakat sekitar mulai dari
pemasaran melalui media sosial juga e-commers juga mendaftarkan
produk usaha yang bersangkutan ke dinas Koperasi untuk mendapat
bantuan usaha terkait bantuan dana maupun yang lain”.”*

Disampaikan juga oleh bapak Meiris Irawan selaku ketua BUM Desa
mengenai peranan yang cukup penting keberadaan BUM Desa bagi
masyarakat dalam wawancaranya sebagai berikut :

“Dengan adanya beberapa program dari BUM Desa dapat membantu
masyarakat dalam melancarkan usahanya, jadi gini mbak dulu awal-
awal itu masyarakat memang banyak yang pasif akhirnya setelah
pembentukan BUM Desa kita sering melakukan sossialisasi dibalai
desa kita berikan arahan serta mengajak warga sini yang desanya
udah buming di promosikan oleh pemerintah harus dimanfaatkan
dengan baik momen tersebut, dari lima unit usaha yang ada
semuanya " ada ‘pengurusnya. masing-masing ‘guna mempermudah

dalam melancarkan program unit usaha BUM Desa”.

Kontribusi program BUM Desa dapat dinikmati oleh Masyarakat,
seperti pernyataan mak elah selaku pemilik kios di pasar Kampung Osing:

“Dari program BUM Desa ini saya merasa sangat terbantu, karena
dari segi tempat sudah disediakan, pokdarwis juga membantu
promosi lewat hanphone, biasanya kan kalau hari minggu banyak
yang libur kerja jadi banyak yang mampir, makanan yang saya
jajakan seperti nasi cawuk, lupis, sego tempong kebanyakan habis,
jarang sekali tidak habis, meskipun sempat menurun pas pandemi
kemarin, alhamdulillah sekarang udah mulai balik lagi ke kondisi
yang dulu, lumayan mbak bisa bantu kalo cucu minta jajan bisa
ngasih™.”

™ Hidayat (Staf Pokdarwis) Wawancara, Banyuwangi, 30 Mei 2022
"2 Meiris Kurniawan (Ketua BUM Desa Jolo Sutro), Wawancara, Banyuwangi, 30 Mei 2022
7 Sumiati (Warga Pasar Osing), Wawancara, Banyuwangi, 14 Juni 2022
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C. Pembahasan Temuan
1. Implementasi Program-Program BUM Desa Jolo Sutro dalam
Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah
Kabupaten Banyuwangi.

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) merupakan lembaga usaha
yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dengan tujuan
memperkuat perekenomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan serta
memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh desa. Menurut Undang-undang
nomor 6 Tahun 2014 pasal 87 ayat 3 menyebutkan BUM Desa dapat
menjalankan usaha di bidang ekonomi atau pelayanan umum sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Oleh karenanya didirikanlah
BUM Desa Jolo Sutro yang diharapkan dapat menguatkan pembangunan
ekonomi masyarakat desa, pada saat ini jenis unit usaha yang dijalankan
olen BUM Desa Jolo Sutro adalah Pasar kampung osing, paket wisata,
Homestay, HIPPAM Toyo Arum dan warung Pesantogan Kemangi.

Pasar desa yang dikenal dengan pasar kampung osing dikelola BUM
Desa terletak di RT 01 di gang rumah warga, letak ini cukup setrategis
untuk dijadikan tempat menjajakan berbagai usaha masyarakat, seperti
menjual makanan khas kampung osing contohnya lupis, nasi tempong, sego
cawuk, pepes, jenang, dipasar juga mencual berbagai macam kopi yang
diproduksi sendiri oleh masyrakat, selain itu guna meningkatkan daya tarik
wisatawan, di pasar juga di adakan pertunjukan lesung dengan
memberdayakan wanita. Dengan dibukanya pasar desa ini, memberikan
dorongan tersendiri pada masyarakat untuk berniaga, sehingga masyarakat

Kemiren menjadi masyarakat yang produktif.
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BUM Desa Jolo Sutro juga memiliki unit usaha Paket Wisata unit
usaha ini merupakan kolaborasi antara BUM Desa dan POKDARWIS
(Kelompok Sadar Wisata), anggota dari POKDARWIS merupakan pemuda
desa Kemiren. Karena banyaknya perkembangan yang terjadi di desa wisata
Kemiren pasca masuknya tradisi-tradisi yang dilakukan mayarakat desa
Kemiren dalam agenda B-fest (Banyuwangi Festival) yang diselenggarakan
oleh pemerintah Kabupaten Banyuwangi sehingga mendorong BUM Desa
dan POKDARWIS memanfaatkan momen tersebut dengan wisata yang ada
di Desa Kemiren dikemas dalam bentuk paket wisata. Terdapat wisata

edukasi, wisata kuliner serta wisata budaya.

Tabel 4.8
Paket Wisata Berbasis Kearifan Lokal Desa Kemiren
Paket Wisata Rincian Paket Wisata Harga/Orang
Wisata Kuliner | Uyah Asem Dinner/ Luch Rp 32.500
Pecel Pitik Dinner/ Lunch Rp 32.500
Jajanan + Kopi Rp 15.000
Wisata Edukasi | Tracking Sawah Tanam Padi | Rp 500.000
Membajak Sawah
Belajar Menari Rp 25.000
Belajar Musik Tradisional Rp 25.000
Rumah Adat Suku Osing Rp 20.000
Menyangrai Kopi Rp 30.000
Membatik Rp 50.000
Masak Pecel Pitik Rp 30.000
Wisata Budaya | Tari Gandrung Rp 1.500.000
Tari Gandrung & Jaran Rp 2.250.000
Goyang
Tari Gandrung + Jarang Rp 3.000.000
Goyan+Pawai Barong

Sumber Data : Desa Kemiren 2021
(https://kemiren.com/paket-wisata-banyuwandgi-desa-kemiren/)

Paket wisata tersebut nantinya akan ditawarkan kepada para

wisatawan yang akan berkunjung dan belajar tentang kearifan lokal dari


https://kemiren.com/paket-wisata-banyuwangi-desa-kemiren/
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suku Osing atau suku asli Kabupaten Banyuwangi. Banyaknya tempat
wisata berbasis kearifan lokal di Desa Kemiren menjadikan daya tarik
wisatawan untuk berkunjung. Tidak hanya wisatawan lokal dari Kabupaten
Banyuwangi saja, melainkan wisatawan domestik hingga wisatawan
mancanegara banyak berkunjung ke Desa Kemiren.

Unit usaha lain yang dikelola oleh BUM Desa yaitu Homestay guna
mendukung komponen sebagai desa wisata oleh karenanya BUM Desa Jolo
Sutro mendorong masyarakat mengkolaborasikan tempat tinggalnya untuk
dijadikan sebuah usaha bisnis penginapan, untuk tarif permalam tiap
homestay berbeda-beda yaitu mulai dari 125.000 sampai 375.000 harga
tersebut sesuai fasilitas yang diberikan masing-masing homestay. Untuk
sistem pembagian wisatawan POKDARWIS Kencana koordinasi dengan

warga melalui cara memberikan giliran secara merata.

Tabel 4.9
Daftar Homestay di. Desa Kemiren

No. Homestay No. Homestay

1. | Homestay Ti’anah 28. | Homestay Sus

2. | Homestay Yuyun 29. | Homestay Rifai

3. | Homestay Marsinah 30. | Homestay Hj. Sus

4. | Homestay Anik 31. | Homestay Nur Ja'ah
5. | Homestay Samiah 32. | Homestay Ulfa

6. | Homestay Uswatun 33. | Homestay Maria

7. | Homestay Yatik 34. | Homestay Mis

8. | Homestay Sulaenah 35. | Homestay Wiwik

9. | Homestay Rehati 36. | Homestay Dina

10. | Homestay Rohaniah 37. | Homestay Samiati
11. | Homestay Rajuni 38. | Homestay Eka

12. | Homestay Rajaonah 39. | Homestay Idah

13. | Homestay Tik 40. | Homestay Mursiti
14. | Homestay Sunalis 41. | Homestay Ali Suhaili
15. | Homestay Hj. Jani 42. | Homestay Suniah
16. | Homestay Trik 43. | Homestay Buang

17. | Homestay Nitrin 44. | Homestay Suroso
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18. | Homestay Nik 45. | Homestay Sri

19. | Homestay Hepri 46. | Homestay Buhani

20. | Homestay Aning 47. | Homestay Katemi

21. | Homestay Misan 48. | Homestay Atemani

22. | Homestay Dana Yuda 49. | Homestay Saniah

23. | Homestay Asih 50. | Homestay Mursiti

24. | Homestay Mus 51. | Homestay Nyai Sulastri
25. | Homestay Atijah 52. | Homestay Pipit

26. | Homestay Yusi 53. | Homestay Haedi

27. | Homestay Suryani 54. | Homestay Lin

Sumber Data ;: Desa Kemiren 2021
(https://kemiren.com/homestay/)

Selanjutnya unit usaha lain yang dimiliki olehn BUM Desa Jolo Sutro
adalah Warung Pesantogan Kemangi yang merupakan sebuah usaha yang
bergerak di bidang jasa boga atau makanan. Dengan ciri makanan khas
osing, Warung Kemangi berawal pada tahun 2016 di Desa Kemiren. BUM
Desa Kemiren sebagai pendiri sekaligus yang menaungi warung kemangi
dimana yang mengelola adalah“pemuda’ Kemiren atau biasa yang disebut
Karang Taruna Desa Kemiren. Menu masakan yang di sajikan merupakan
masakan khas osing seperti. pecel pitik, uyah asem, es jeruk, wedang jahe,
temulawak, teh, kopi arabica/robusta, kopi susu robusta/arabica, dan aneka
jus. Pemesanan makanan dapat dilayani dengan pemberitahuan dua hari
sebelumnya. Kami juga melayani pemesanan khusus berupa menu makanan
sesuai permintaan maupun pemesanan dalam porsi besar. Unit usaha ini
dibangun dari tahun 2015 dengan penyertaan modal awal RP. 8000.000 dan
juga mendapat bantuan 2 kali lipat rumah adat dari Pemerintah Desa.

BUM Desa Jolo Sutro juga memiliki program usaha HIPPAM Toyo
Arum (Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum), kehadiran HIPPAM

Toyo Arum di desa Kemiren masyarkat dapat menikmati layanan air bersih


https://kemiren.com/homestay/
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hingga 24 jam, sebesar 70% dari jumlah total penduduk Desa Kemiren
memanfaatkan program ini. Selain itu kapasitas produksi air HIPPAM Toyo
Arum jernih, tidak bau, dengan debit kurang lebih 5 liter/detik. Untuk
biaya oprasional dan perawatan HIPPAM Toyo Arum tiap warga dikenakan
biaya 10.000 rupiah tiap bulanya. Program hippam yang dikelola oleh BUM
Desa keberadaannya diharapkan mampu mendorong dinamika kehidupan
ekonomi serta sebagai penggerak perekonomian masyarakat desa.

Dalam hal pengelolaan badan usaha milik desa BUM Desa Jolo
Sutro ditemui layanan yang kurang memadai, peraturan pengawasan dan
aspek penguatan kelembagaan di tingkat masyarakat pedesaan yang kurang
berpatisipasi dalam hal pengelolaan. Sedangkan dari faktor eksternal yang
menjadi penghambat implementasi program pemberdayaan ekonomi
masyarakat, BUM Desa Jolo Sutro adalah : 1) Kurangnya dukungan dari
pemerintah desa berupa dukungan moril. 2) Kurangnya : singkronisasi
pendapat antara pihak = pengelola 'BUM Desa Jolo Sutro dengan
pemerintah Desa Kemiren. 3) Kurangnya sosialisasi dari pihak BUM Desa
Jolo Sutro dengan masyarakat Desa Kemiren.

Berdasarkan teori-teori tentang pembangunan ekonomi yang telah di
kemukakan bahwa Pembangunan ekonomi merupakan proses untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat melalui aktivitas manusia Yyang
berhubungan dengan kegiatan perekonomian dalam kesehariannya.”

Menurut Irawan dan Suparmoko, pengertian pembangunan ekonomi adalah

™ Alexander Phuk Tjilen, Konsep, Teori, Dan Analisis Implementasi Kebijakan Publik (Studi
Implementasi Program Rencana Strategis Pembangunan Kampung). (Bandung: Nusa Media,
2019), 51.
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usaha-usaha untuk membangun taraf hidup suatu bangsa yang dapat diukur
dengan tinggi rendahnya pendapatan riil per-kapita.”

Dari kedua teori yang dikemukakan di atas implementasi program-
program BUM Desa Jolo Sutro dalam pembangunan ekonomi masyarakat
Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Membangun Dan Mengelola Potensi Desa Kemiren Dalam Upaya
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat.

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu bagian penting
dari pembangunan nasional dengan tujuan akhir untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Pembangunan ekonomi
dalam suatu daerah atau negara dapat dilihat dari perkembangan
pertumbuhan ekonominya dalam jangka panjang.

Bentuk peningkatan potensi yang dibangun oleh:Pemerintah Desa
dan BUM Desa Jolo Sutro ialah adanya Paket Wisata Desa Kemiren.
Potensi yang dimiliki oleh BUM Desa Jolo Sutro atau Desa Kemiren jika
dapat dikembangkan dalam rencana pembangunan jangka menengah desa
dapat membuahkan hasil sebagai lembaga usaha mandiri masyarakat
desa yang dapat memberikan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. BUM
Desa Jolo Sutro didirikan sebagai penguat ekonomi desa Kemiren. Desa
Kemiren dinilai mampu mengembangkan potensi yang dimilikinyaa

terutama dibidang wisata.

™ patta Rapanna dan Zulfikry Sukarno, Ekonomi Pembangunan, (Makassar: CV Sah
Media,2017), hal.1.
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b. Berperan Dalam Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat.

Organisasi baik atau tidaknya dalam masyarakat tentu memiliki
peran dalam tujuannya. Peran yang telah diberikan oleh BUM Desa Jolo
Sutro kepada masyarakat salah satunya melalui kegiatan warung
pesatongan kemangi, pasar kampung Osing, homestay dan distribusi
HIPPAM Toyo Arum. Melalui kegiatan usaha guna mengarahkan
masyarakat untuk memiliki jiwa usaha yang ulet sehingga dapat
memanfaatkan potensi desa sehingga dapat diubah dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Disamping itu, masih banyak masyarakat
yang belum memiliki kesadaran dalam memanfaatkan potensi kesenian
sehingga BUM Desa Jolo Sutro sebagai jembatan untuk pemanfaatan
sebesar-besarnya potensi desa untuk kesejahteraan masyarakatnya.
Kualitas. -hidup masyarakat. Desa, Kemiren bukan hanya dilihat dari
aspek | perekonomiannnya saja melainkan dilihat: dari raspek budaya
dan kuliner.

c. BUM Desa Sebagai Pondasi Dalam Memperkokoh Perekonomian
Masyarakat.

Peran BUM Desa Jolo Sutro sebagai pondasi dalam
mensejahterakan masyarakat dan memperkokoh perekonomian sebagai
kekuatan perekonmian nasional sangat berperan dibuktikan dengan
sumber permodalan yang berasal dari Pemerintah Desa untuk
masyarakat dan dari masyarakat untuk penambahan Pendapatan Desa
(PAD) dan tidak ada investor asing yang masuk dalam kegiatan BUM

Desa Jolo Sutro sehingga umpan balik antara pemerintah desa dengan
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masyarakat. Umpan balik juga difungsikan agar mampu memberikan
konstribusi yang makin besar kearah pencapian tujuan dan sasaran
pembangunan ekonomi masyarakat.

d. BUM Desa Jolo Sutro dalam Mewujudkan Dan Mengembangkan
Perekonomian Masyarakat Desa.

Adapun peran BUM Desa dalam mencapai tujuan untuk
pembangunan ekonomi masyarakat desa ditunjukkan dengan program
pinjaman modal untuk usaha-usaha masyarakat, Dengan tujuan
membantu pemerataan ekonomi dan pembangunan ekonomi yang ada di
Desa. Keberadaaan BUM Desa Jolo Sutro sangat berperan pada aspek
perekonomian masyarakat terlihat dari peningkatan jumlah pengguna
HIPPAM Toyo Arum dan pengelola Homestay. Selain itu terdapat
beberapa masyarakat yang telah bergabung dengan BUM Desa Jolo Sutro
dalam peminjaman dana untuk mengembangkan usahanya melalui Pasar
kampung Osing dan ' warung Pesantongan Kemangi. Wujud dari
pengembangan ekonomi masyarakat desa terlihat dari pelaksanaan BUM
Desa Jolo Sutro dalam memenuhi aspek perekonomian rakyat.

2. Kontribusi BUM Desa Jolo Sutro dalam Pembangunan Ekonomi
Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) merupakan suatu badan usaha
yang mengelola potensi desa dengan tujuan meningkatkan ekonomi
masyarakat dengan melaksanakan pemberdayaan potensi yang ada, baik

sumber daya alam maupun sumber daya manusianya. Adapun pelaksanaan
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progaram-program BUM Desa guna tercapainya pemberdayaan, maka
segala upaya diusahakan semaksimal mungkin.”®

Pembangunan ekonomi merupakan bagian terpenting dari
pembangunan nasional dengan tujuan akhir dapat meningkatkan
kemaakmuran bagi masyarakat. Pembangunan ekonomi dalam suatau
daerah dapat dilihat dari tingkat perkembangan ekonominya dalam jangka
waktu yang panjang. Untuk meningkatkan pembangunan nasional harus
dimulai dari bawah, yaitu pembangunan secara bottom up. Pembangunan
nasional bisa berhasil jika dilakukan dengan mengintegrasikan
pembangunan pedesaan sebagai ujung tombak pemerintah pusat. Melalui
UU Desa tahun 2014, pemerintah sudah menyiapkan berbagai program
pendampingan dan pembangunan desa secara menyeluruh. Sebagai sentra
ekonomi pedesaan diharapkan BUM ‘Desa memiliki peran dalam
meningkatkan perekonomian desa dan mendongkrak pendapatan asli desa.

BUM Desa Jolo Sutro “didirikan-berdasarkan inisiatif pemerintah
desa dan juga masyarakat melalui musywarah desa berupa jenis usaha yang
dikembangkan antara lain ; pasar kampung osing, paket wisata, homestay
dan HIPPAM Toyo Arum dengan tujuan membangun ekonomi serta
memberdayakan masyarakat. Kontribusi BUM Desa di Desa Kemiren sudah
berjalan dalam hal identifikasi potensi desa, pemetaan usaha unggulan desa,
memasarkan produk unggulan desa dan meingkatkan pendapatan asli desa

(PADes). Semua unit usaha BUM Desa telah menunjukan hasil yang cukup

® Anom Surya Putra, Badan Usaha Milik Desa: Spirit Usaha Kolektif Desa, (Jakarta:
KEMENDES, 2017), h. 11.
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baik dalam pembangunan perekonomian desa, namun memang ditemui
adanya ketidakmasimalan dalam proses menjalankan program BUM Desa
dikarenakan faktor pengelolaaan . sumber daya manusia yang masih belum
memadai.”’

Ada enam variabel menurut Van Meter dan Van Horn, yang
mempengaruhi Kinerja kebijakan tersebut, yaitu: mengenai ukuran dan
tujuan kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, sikap para
pelaksana, komunikasi antar organisasi, dan yang terakhir yaitu lingkungan
ekonomi, sosial, dan politik. ”®

Dari aspek ukuran dan kebijakan BUM Desa Jolo Sutro Desa
Kemiren Kabupaten Banyuwangi, Yyang harus ditetapkan dan dicapai
disini yaitu tujuan dari program pemberdayaan tersebut. Tujuan adanya
program pelatihan - dan -pemberdayaan . ini; adalah untuk meningkatkan
keterampilan = masyarakat ' 'dan memberdayakan =masyarakat melalui
keterampilan yang didapat. Sehingga dari keterampilan tersebut dapat
dijadikan modal untuk membuka usaha. Tetapi dari tujuan program
tersebut belum terealisasi dengan baik. Penanaman keterampilan kepada
para peserta sudah berhasil diberikan.

Berdasarkan teori Metter dan Horn, ukuran tercapainya suatu
kebijakan apabila tidak adanya kesenjangan antara kebijakan yang telah
dirancang dengan hasil yang didapat dari kebijakan tersebut. Apabila

dari hasil penerapan kebijakan tersebut sesuai dengan tujuan yang telah

" Meiris Kurniawan (Ketua BUM Desa Jolo Sutro), Wawancara, Banyuwangi, 30 Mei 2022
® Yusuf Hariyoko, Lilik Zumrotus, “Implemetasi Program Bumdes untuk Menumbuhkan
Ekonomi Kreatif Masyarakat”. (Jurnal, UNTAG 1945 Surabaya, 2020), 185
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ditetapkan maka dapat dinyatakan bahwa implementasi kebijakan
tersebut berhasil. "

Dari aspek sumber daya selain sumber daya manusia, sumber
daya finansial BUM Desa Jolo Sutro juga akan dikaji di sini. Peneliti
mendapatkan data bahwa sumber daya finansial BUM Desa Jolo Sutro
sudah cukup untuk operasional setiap programnya. Dana tersebut
berupa bantuan baik penyertaan modal dari Pemerintah Desa maupun
bantuan dari Pemerintah Kabupaten dan Provinsi.

Keberhasilan proses implementasi sangat dipengaruhi oleh
kemampuan suatu organisasi dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Sumber daya tersebut dapat berupa SDM dan finansial. Sumber
daya manusia yang berkualitas sesuai porsi pekerjaan dan keahlian
yang telah disyaratkan oleh kebijakan ' telah ditentukan secara politik.
Akan tetapi, apabila kompetensi 'dan kapabilitas dari-sumber daya sumber
daya tersebut tidak ada, secara otomatis kinerja dari kebijakan tersebut juga
akan sulit untuk dicapai. Sumber daya manusia itu harus didukung dengan
adanya sumber daya finansial yang cukup. Sehingga terjadi kesinambungan
dalam proses implementasi suatu kebijakan. &

Selanjutnya aspek karakteristik agen pelaksana, Dari data lapangan
yang didapatkan berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menyatakan bahwa, karakteristik yang dimiliki oleh BUM Desa Jolo

Sutro lebih kepada pemahaman kepada masyarakat. Artinya karakteristik

" Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik (Bandung: AIPI Bandung Cet. 111, 2018), 40.
80 |
Ibid, 41
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yang mereka munculkan adalah lebih tanggap akan fenomena yang ada di
masyarakat. Tetapi dari karakteristik yang ingin dimunculkan tersebut
belum bisa sepenuhnya dilakukan oleh BUM Desa Jolo Sutro, dikarenakan
dari beberapa pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat masih belum
maksimal. Sehingga hasil dari program tersebut belum terlihat dalam
masyarakat.

Karakteristik agen pelaksana BUM Desa Jolo Sutro dalam
menjalankan program pemberdayaan ekonomi masyarakat sudah bisa
mensingkronisasi antara harapan masyarakat dengan karakter yang
ditampilkan. Meskipun karakteristik yang dimunculkan berupa tanggapan
atau respon kepada masyarakat tetapi dalam realitanya hal tersebut belum
sepenuhnya dapat dilaksanakan. Teori Metter dan Horn menyatakan bahwa
dalam pengimplementasian kebijakan (publik) untuk mencapai keberhasilan
sangatlah banyak dipengaruhi oleh  ciri-ciri yang tepat = dan'sesuai dengan
agen pelaksana. &

Aspek sikap dan kecenderungan para pelaksana menjadi salah satu
penentu dalam proses pengimplementasian suatu program. Berdasarkan data
yang didapatkan, sikap dan kecenderungan para pelaksana adalah berupa
sikap penerimaan atas program pemberdayaan yang telah dibuat.
Penerimaan tersebut berasal dari organisasi formal seperti Pemerintah
Desa, tetapi dari organisasi informal seperti organisasi masyarakat belum
menerima program tersebut secara keseluruhan. Hal tersebut dikarenakan

kurangnya sosialisasi antara pihak pelaksana dan masyarakat.

& 1bid, 41
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Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana akan sangat
banyak mempengaruhi keberhasilan atau tidaknya kinerja implementasi
kebijakan publik. Maka dalam penelitian ini, sikap yang ditampilkan adalah
sikap penerimaan dari berbagai pihak. Hal tersebut dikarenakan kebijakan
yang implementator laksanakan berdasarkan pola top-down. Sehingga harus
adanya kesamaan persepsi antara organisasi formal dan informal (organisasi
masyarakat).

Dalam indikator komunikasi antar organisasi dan aktivitas
pelaksana menyebutkan bahwa dalam implementasi sebuah program
agar berjalan dengan baik maka komunikasi antar organisasi sangat
dibutuhkan. Apabila komunikasi antar organisasi baik, dampak yang
ditimbulkan akan baik pula. Komunikasi tersebut akan menciptakan
koordinasi yang baikantar organisasi. Koordinasi merupakan mekanisme
yang sangat dibutuhkan dalam implementasi kebijakan publik. Komunikasi
dan koordinasi yang baik dapat meminimalkan kesalahan-kesalahan yang
terjadi dalam implementasi kebijakan. Sehingga aktivitas pelaksanaan suatu
kebijakan dapat berjalan dengan baik.®

Selain dari lingkungan sosial ekonomi masyarakat, lingkungan
politik Desa Kemiren juga perlu diperhatikan. Lingkungan politik disini
tidak terlepas dari dukungan pemerintah daerah dan desa. Dukungan
yang diberikan selama ini kepada BUM Desa Jolo Sutro berdasarkan

hasil wawancara dengan Direktur Utama BUM Desa Jolo Sutro berupa

8 Bintarto. "Pengertian Desa. Negeri Pesona: http://www.negeripesona.com (Retrieved juni 25,
2020), 4
8 Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik (Bandung: AIPI Bandung Cet. 11, 2018), 40.
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dukungan finansial, sedangkan bila mendengar dari pernyataan Ketua BUM

Desa Jolo Sutro dukungan vyang dibutuhkan tidak hanya berupa

dukungan finansial, tetapi dukungan moril dari pemerintah juga sangat

dibutuhkan. Dukungan moril tersebut berupa arahan dan sosialisasi yang
diberikan, guna menjadikan organisasi lebih baik. Selama ini dukungan
moril tersebut dirasa belum cukup berkesinambungan. Selama ini dari data
yang ada masih kurangnya kunjungan, arahan, dan sosialisasi dari
pemerintah desa menjadi salah satu tercapainya objek implementasi.

Menurut teori yang diungkapkan oleh Metter dan Horn
menjelaskan bahwa lingkungan sosial ekonomi dan politik haruslah
kondusif. Apabila lingkungan eksternal tersebut tidak kondusif dapat
menjadi biang keladi dalam kegagalan kinerja implementasi. Maka dari itu,
upaya implementasi harus ‘diperhatikan' kondusif ' tidaknya lingkungan
eksternal

Temuan yang didapatkan dari kajian terdahulu yang telah di
ungkapkan pada kajian teori terkait dengan penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut :

a. Implementasi Program-Program Bumdes Jolo Sutro dalam Pembangunan
Ekonomi Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan olen Nikmah Solihati karena sama-sama membahas tentang

& \bid, 42
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Program-program bumdes yang telah berjalan seperti depot gas, LPG,
depot air isi ulang, jasa pelayanan publik, penyediaan pinjaman modal,
penyediaan tanah kas yang dikelola oleh warga desa, penyewaan rumah,
perkakas pesta, alat pertanian serta sekolah gampong.®® Sedangkan
dipenelitian saya ada 5 program BUM Desa Jolo Sutro yang sudah
berjalan yakni Warung Pesantogan Kemangi, Paket Wisata Kencana,
Homestay, Pasar Kampung Osing dan HIPPAM Toyo Arum.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu milik
Dimas Riski Ramand dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
dan upaya pengembangan ekonomi masyarakat desa melalui BUM Desa
yang terdiri dari 3 unit usaha mampu membangun pendapatan masyarakat
dan membantu jasa pemasaran masyarakat, sedangkan dipenelitian saya
berkaitan dengan Bumdes Jolo Sutro yang diharapkan dapat menguatkan
ekonomi masyarakat desa.®

Hasil penelitian—ini' ‘sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sartika Rani karena Bum-desa Karya Abadi desa Karya
Mulya Sari sudah cukup berperan dalam masyarakat hanya saja belum
dikatakan maksimal yakni masih adanya ketimpangan kesejahteraan
antara masyarakat di desa Karya Mulya Sari, hal itu karena kurangnya

modal, pengetahuan masyarakat dan kurang maksimal kinerja serta

8 Nikmah Solihati, “Peran dan Efektivitas Badan Usaha Milik Desa Dalam Peningkatan
Kesejahteran Masyarakat Desa Blang krueng Aceh Besar” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2020)

% Dimas Rizki Ramand, “Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha
Milik Desa (Studi pada Warung BUM Desa Sehati Desa Margorejo Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan), (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019)
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manajemen Bum-Desa Karya Abadi sendiri.” Timbal balik terjadi di
BUM Desa Jolo Sutro dalam hal pengeluaran, ditemui layanan yang
kurang memadai, pengaturan pengawasan ditingkat masyarakat pedesaan
yang kurang berpartisipasi dalam hal pengelolaan.

b. Kontribusi Program-Program Bumdes Jolo Sutro dalam Pembangunan
Ekonomi Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi

Hasil penelitian ini tidak sejalan antara penelitian saya dengan
penelitian terdahulu milik  Kharil Nur Laily dikarenakan penelitian
tersebut membahas tentang stategi pembangunan ekonomi masyarakat
desa yang digunakan KUD Wilis yaitu strategi pengembangan ekonomi
masyarakat, srtategi pengembangan usaha, strategi pengembangan
sumber daya manusia dan stategi pengembangan fisik atau lokalitasnya.
8 Sedangkan penelitian saya membahas tentang pengertian pembangunan
ekonomi yang merupakan bagian terpenting'demi pembangunan nasional

dengan tujuan akhir dapat meningkatkan kemakmuran bagi masyarakat.

¥ Sartika Rani, “Peran dan Kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Study Pada BUM Desa Karya
Abadi Di Desa Karya Mulya Sari Kecamatan Candipuro Kabupaten Lampung Selatan), (Skripsi,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2019)

8 Kharil Nur Laili Husna, “Strategi Pembangunan Ekonomi Masyarakat Desa Melalui Koperasi
Unit Desa Tani Wilis Berbasis Agrobisnis di Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung”
(Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang mengacu pada masalah dan tujuan

penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Implementasi program BUM Desa di Desa Kemiren sudah berjalan, seperti
menjalankan usaha Pasar Kampung Osing, paket wisata, homestay,warung
Kemangi dan HIPPAM Toyo Arum dan dari keseluruhan program tersebut
dapat meningkatkan perekonomian desa, hanya kinerja dari BUM Desa
belum maksimal seperti menciptakan lapangan yang luas bagi masyarakat
dan meningkatkan pendapatan asli desa sesuai yang diharapkan. Namun
ada hal yang harus diperbaiki dalam hal pengelolaan badan usaha milik
desa BUM  Desa Jolo 'Sutro. ditemui layanan yang ‘kurang memadai,
peraturan pengawasan dan  aspek  penguatan‘ kelembagaan  di tingkat
masyarakat pedesaan yang kurang berpatisipasi dalam hal pengelolaan

Kontribusi BUM Desa Jolo Sutro dalam Pembangunan Ekonomi
Masyarakat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi
dipengaruhi oleh enam variabel yani ukuran dan tujuan kebijakan, sumber
daya, karakteristik agen pelaksana, sikap para pelaksana, komunikasi antar
organisasi, dan yang terakhir yaitu lingkungan ekonomi, sosial, dan
politik yang keseluruhannya sudah dapat disimpulkan cukup berjalan

selaras dan seimbang.
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B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas, peneliti dapat
memberikan saran terhadap apa yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini.

1. Pembangunan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh BUM Desa Jolo
Sutro harus terus dijalankan agar program BUM Desa menjadi lebih baik
kedepanya

2. Diharapkan program BUM Desa dapat lebih banyak lagi membuka lapangan
pekerjaan dengan memanfaatkan potensi desa yang ada. Sehingga dapat

mengurangi pengangguran yang ada di Desa Kemiren.
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1.

2.

3.

Untuk mengetahui program-program BUM Desa Jolo Sutro di Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

Untuk mengetahui profil BUM Desa Jolo Sutro di Desa Kemiren Kecamatan
Glagah Kabupaten Banyuwangi.

Untuk mengetahui pelaksanaan BUM Desa Jolo Sutro dalam membangun
ekonomi masyarakat di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

B. Panduan Wawancara untuk Pemerintah Desa

1.

Noakown

®©

10.

11.

Sudah berapa lama menjadi pengurus Desa Kemiren ?

Jabatan apa yang dijabat sekarang?

Bagaimana letak desa Kemiren?

Masyarakat desa Kemiren rata-rata pencaharianya apa?

Bagaimana Perekonomian masyarakat desa Kemiren?

Menurut Bapak/lbu apa yang dimaksud dengan pembangunan ekonomi?
Menurut bapak/lbu cara apa yang bisa membangun perekonomian
masyarakat?

Bagaimana sejarah terbentuknya desa Kemiren

Bagaimana dukungan Pemerintah Desa dalam pengembangan BUM Desa Jolo
Sutro ?

Apa saja dukungan pemerintah desa dalam mengembangkan BUM Desa Jolo
Sutro ?

Apa.Saja. dampak yang sudah dirasakan masyakat desa Kemiren dengan
keberadaan BUM Desa Jolo Sutro ?

C. Panduan Wawancara untuk Pengurus BUM Desa Jolo Sutro

ok wdE

10.
11.
12.

13.

Bagaimana latar belakang berdirinya BUM Desa Jolo Sutro ?

Apa saja tujuan berdirinya BUM Desa Jolo Sutro ?

Bagaimana program-program BUM Desa Jolo Sutro ?

Bagaimana perkembangan BUM Desa Jolo Sutro di Desa Kemiren?

Apakah ada syarat-syaratnya ntuk bergabung di BUM Desa Jolo Sutro ?
Bagaimana perkembangan masyarakat yang bergabung di BUM Desa Jolo
Sutro ?

Menurut bapak/ibu apakah program-program BUM Desa Jolo Sutro
Berjalan efektif?

Apakah ada hambatan-hambatan dalam pelaksanaan BUM Desa Jolo Sutro
n

Bagaimana respon masyarakat terhadap BUM Desa Jolo Sutro Kemiren?
Apakah ada manfaat dari berdirinya BUM Desa Jolo Sutro ?

Apa alasan bapak/ibu menjadi pengurus BUM Desa Jolo Sutro ?

Dampak apa yang bapak/ibu rasakan setelah menjadi pengurus BUM Desa
Jolo Sutro ?

Dari mana sumber dana BUM Desa Jolo Sutro ?



14. Bagaimana pembagian keuntungan hasil BUM Desa Jolo Sutro ?
15. Bagaimana dana operasional BUM Desa Jolo Sutro ?

. Panduan Wawancara untuk Masyarakat yang Bergabung di BUM Desa Jolo

Sutro

1.  Sudah berapa lama bergabung di BUM Desa Jolo Sutro ?

2. Jenis usaha apa yang sekarang sedang dijalani dengan BUM Desa Jolo
Sutro Kemiren?

3. Ketika akan bergabung di BUM Desa Jolo Sutro , apakah ada
persyaratanya?

4. Bagaimana Informasi awal yang bapak/ibu dapatkan untuk
bergabung di BUM Desa Jolo Sutro ?

5. Menurut bapak/ibu Apakah dengan adanya BUM Desa Jolo Sutro
masyarakat meningkat pendapatanya?

6. Bagaimana program yang diikuti di BUM Desa Jolo Sutro ? Apakah
berjalan
efektif?

7. Apakah ada hambatan-hambatan dalam pelaksanaan BUM Desa Jolo Sutro
2

8. Bagaimana respon masyarakat terhadap BUM Desa Jolo Sutro Kemiren?

9. Apakah ada manfaat dari berdirinya BUM Desa Jolo Sutro ?

10. Apa alasan bapak/ibu bergabung di BUM Desa Jolo Sutro ?

11. Dampak apa yang bapak/ibu rasakan setelah menjadi anggota BUM Desa

Jolo Sutro ?

12. Sebelum bergabung BUM Desa Jolo Sutro berapa penghasilan rata-rata
sebulan?

13. Setelah ‘bergabung BUM Desa Jolo Sutro  berapa penghasilan rata-rata
sebulan?

14. Apakah dengan penghasilan tersebut bisa mencukupi kebutuhan hidup?

15. Apakah bapak/ibu mempunyai pekerjaan sampingan?

16. Bagaimana sistem pembayaranya di BUM Desa Jolo Sutro ini?

17. Bagaimana Kketerlibatan masyarakat dalam melaksanakan program-
program BUM Desa Jolo Sutro ?

18. Menurut bapak/ibu, apakah BUM Desa Jolo Sutro ini bisa menjadi
lapangan pekerjaan?

19. Bagaimana pengelolaan keuangan di BUM Desa Jolo Sutro ?

20. Apakah ada pendampingan dari BUM Desa Jolo Sutro, untuk
meningkatkan penjualan di BUM Desa Jolo Sutro ?



SUBYEK PENELITIAN

. Pemerintah Desa Kemiren
1. Mohammad Arifin (Kepala Desa Kemiren)
2. Supriyanto (Perangkat Desa Kemiren)

3. Suwandi (Perangkat Desa Kemiren)

. Ketua dan Aggota BUM Desa Jolo Sutro

1. Meiris Kurniawan ( Ketua BUM Desa Jolo Sutro)
2. Hidayat (Sekretaris BUM Desa Jolo Sutro)

3. Afrelia Devi (Bendahara BUM Desa Jolo Sutro)
4. Dewi Sinta (Anggota BUM Desa Jolo Sutro)

. Ketua dan Anggota POKDARWIS Kencana

1. Edy Saputro (Ketua Pokdarwis Kencana)

2. Hidayatur Rohman (Sekretaris Pokdarwis Kencana)
3. Wasmiya (Anggota Pokdarwis Kencana)

4. Riyanto Agus (Anggota Pokdarwis-Kencana)

. Ketua dan Anggota HIPPAM Toyo Arum
1. Sugiarti (Ketua HIPPAM Toyo Arum)

2. Sunoto (Anggota HIPPAM Toyo Arum)
3. Suroso (Anggota HIPPAM Toyo Arum)

. Masyarakat Desa Kemiren
1. H. Misji

2. Siti

3. Sumiati

4. Ana

5. Rohaniah



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No Tanggal Uraian Kegiatan Paraf
i A
: Wawancara dengan Mas Meiris ketua
: EOBIEaRE Bumdes Jolo Sutro /%
H—
) 30 Mei 2022 Wawancara dengan' Kepala Desa bapak P
Arifin | .
: Wawancara dengan mas Hidayat ¢ f[' .
3 2 Met 2022 Sekretaris Bumdes Jolo Sutro i
: 7
A 30 Mei 2022 Wawancara ketempat Kedaton Wetan dan
HomeStay
5 30 Mei 2022 Wawancara keterppat Balai Desa
Kemiren
p
6 14 Juni 2022 Wawancara fiengan warga pengguna 5
Hippam bu Ana
AN
7 14 Juni 2022 Wawancara dengan pemilik Homestay M
Wawancara dengan Bapak Misji ketua | \
8 14 Juni 2022 Pasar Wisata )
Kuliner Kampung Osing “\
: Wawancara dengan Bapak Pri karyawan Y
- 14 Jun: 20uy pengurus ktp dan kk Balai Desa Kemiren
10 14 Juni 2022 Wawancara dengan Bap'flk Suwandi Balai
T Desa Kemiren \
11 14 Juni 2022 Wawancara dengan pemilik Homestay i
. "4
= 14 Juni 2022 Wawancara dengan pemilik Homestay
v
2 Wawancara dengan Ibu Sumiati pedagang
s Vi dnmd 2022 Pasar Wisata Kuliner Osing
14 Juni 2022 Wawancara dengan warga pemakai ¢

14

Hippam

Yang Menyatakan,




DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan mas Meiris Kurniawan ketua BUM Desa Jolo Sutro
(Dokumentasi: 30 Mei 2022)

Wawancara dengan Kepala Desa Kemiren, Singojuruh, Banyuwangi
(Dokumentasi: 30 Mei 2022)



Wawancara Bapak H. Misji Pegawai BUM Desa Jolo Sutro (Ketua Pasar Kuliner)
Kampung Osing Banyuwangi (Dokumentasi: 10 Juni 2022)



Wawancara ngan Mésyarakat pengguna homestay
(Dokuemntasi: 14 Juni 2022)

L7

Observasi dan wawancara pelasanan Keglata HIPPAM Toyo Arum di desa Kemiren
(Dokumentasi: 14 Juni 2022)



Wawancara Pak Suprianto pegawai Desa perwakilan BUM Desa Jolo Sutro
(Dokumentasi: 14 Juni 2022)

Wawancara dengan Ketua HIPPAM Toyo Arum BUM Desa Jolo Sutro Ibu Sugiarti
(Dokumentasi: 14 Juni 2022)



: i T J B
Wawancara dengan Pengguna HIPPAM Toyo Arum BUM Desa Jolo Sutro Bu Ana
(Dokumentasi: 14 Juni 2022)

Wawancaradengan Bu Sumiati penjual Pasar Kuliner
Kampung Osing Banyuwangi (Dokumentasi: 14 Juni 2022)



Wawancara dengan Bapak Suwandi Perangkat Desa Kemiren
tentang BUM Desa Jolo Sutro
(Dokumentasi: 14 Juni 2022)

Wawancara dengan peilik homestay desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi
(Dokumentasi: 14 Juni 2022)
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